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ABSTRAK

Hasan, Kamilatus Sa’adah Abu. 2024. Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Melalui Media Wordwall Pada Pembelajaran SKI Kelas 4 Di
MI Raudhatul Athfal Simojayan Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Malang. Pembimbing Skripsi Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Kata Kunci: Strategi guru, Meningkatkan Minat Belajar, Media Wordwall

Pendidikan di era globalisasi saat ini menuntut seorang guru agar selalu
senantiasa menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan dengan
perkembangan teknologi seperti halnya guru memanfaatkan media berbasis online.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai perantara untuk
membantu proses belajar menjadi lebih baik sehingga dapat tercapai sebuah tujuan
dalam proses belajar. Pada proses kegiatan pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan
Islam yang dilakukan di MI Raudhatul Athfal Simojayan guru menggunakan sebuah
strategi pembelajaran melalui media wordwall untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Pembelajaran melalui media wordwall ini dapat meningkatkan minat belajar
siswa karena kegiatan proses pembelajaran tidak lagi monoton dan membosankan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam melalui media wordwall di MI Raudhatul Athfal Simojayan dan Mengetahui
hasil penggunaan media wordwall pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan
dokmentasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis data yang
dikemukakan oleh Miles and Huberman yang terdiri dari beberapa langkah yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Penerapan media
pembelajaran wordwall dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan guru tidak
langsung menerapkan media nya melainkan masih melakukan beberapa tahapan
persiapan dan pelaksanaan.

2) Hasil dari penerapan media pembelajaran wordwall dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat dari
semangat siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran, siswa terlihat aktif
saat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media wordwall, siswa lebih
mudah untuk mengingat informasi yang telah disampaikan guru, meningkatnya minat
belajar siswa.
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ABSTRACT

Hasan, Kamilatus Sa'adah Abu. 2024. Teacher's Strategy in Increasing Student
Learning Interest Through Wordwall Media in Grade 4 SKI Learning at Ml
Raudhatul Athfal Simojayan Malang. Thesis, Department of Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences,
State Islamic University of Malang. Thesis Supervisor Dr. H. Ahmad Sholeh,
M.Ag

Keywords: Teacher strategy, increasing learning interest, Wordwall media

Education in the current era of globalization requires a teacher to always adapt
the learning strategies used with technological developments such as teachers
utilizing online-based media. Learning media is everything that is used as an
intermediary to help the learning process be better so that a goal can be achieved in
the learning process. In the process of learning activities of Islamic Cultural History
material carried out at Ml Raudhatul Athfal Simojayan teachers use a learning
strategy through wordwall media to increase student interest in learning. Learning
through wordwall media can increase student interest in learning because the learning
process activities are no longer monotonous and boring.

The purpose of this study is to determine the teacher's strategy in increasing
the interest of grade 4 students in learning Islamic Cultural History through wordwall
media at MI Raudhatul Athfal Simojayan and knowing the results of using wordwall
media in learning Islamic Cultural History grade 4 at MI Raudhatul Athfal
Simojayan.

This research uses a qualitative case study approach. The data collection
techniques used by researchers are observation, interviews, and documentation. The
analysis in this study used the data analysis model proposed by Miles and Huberman
which consists of several steps, namely: data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that 1) The application of wordwall learning
media to increasing students' interest in learning the subject of Islamic Culture
History grade 4 at MI Raudhatul Athfal Simojayan teacher do not directly apply the
media but still do several stages of preparation and implementation.

2) The results of the application of wordwall learning media in increasing
students' interest in learning Islamic Culture History subjects can be seen from the
enthusiasm of students in participating in the process of learning activities, students
look active when learning Islamic Culture History with wordwall media, students are
find it easier remember information that has been conveyed by the teacher, increasing
students' interest in learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulis translite Arab — Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
\ =a J =z S =q
o =b " =53 & =k
< =t o =sy J =
& =1ts o= =sh ¢ =m
z =j Ul =dl o =n
z =h L =th s =w
¢ = kh L =zh > =h
3 =d ¢ _« . _
. =dz ¢ =¢h ¢ =Yy
B =r b =f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang  : & 3 L aw
Vokal (i) panjang 1 s ray
Vokal (u) panjang  : 0 i3 .l

i) o1

XiX



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia adalah negara Republik yang memiliki jumlah kurang lebih
275,36 juta jiwa. Dalam masalah pendidikan negara Indonesia memiliki
sistem nasional pendidikan tersendiri yakni program wajib belajar 12 tahun.
Program ini tentu memiliki tujuan yang penting bagi bangsa Indonesia
diantaranya yaitu: untuk memperluas pemerataan pendidikan, mengurangi
kesenjangan pendidikan antara kelompok masyarakat, dan meningkatkan
kualitas dan daya saing yang dimiliki oleh warga Indonesia. Oleh karena itu
setiap masyarakat Indonesia berhak mendapatkan sebuah pendidikan.

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan kita, karena pendidikan
mempunyai pengaruh yang besar baik dalam kehidupan sekarang atau pun
dimasa yang akan datang. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang
dilakukan oleh seseorang dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi
yang dimiliki baik secara fisik dan mental sesuai dengan nilai-nilai
masyarakat dan budaya. Pendidikan merupakan sebuah proses yang harus
didapat dan dimiliki oleh semua manusia karenanya dengan pendidikan
manusia dapat mengerti, memahami, menjadi lebih dewasa, dan menjadi lebih

kritis dalam berfikir.* Pendidikan bukan hanya sekedar pesan yang

1 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al
Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1-8.



disampaikan dan diterima dengan begitu saja akan tetapi pendidikan juga
termasuk kesan yang dapat mengontrol atau sebagai pembatas bagi kita dalam
melakukan dan memilih setiap hal yang akan kita lakukan.

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai upaya memberikan sebuah
informasi dan membangun karakter. Melainkan pendidikan juga memiliki
pandangan sebagai suatu upaya untuk menciptakan keinginan, kebutuhan, dan
kemampuan untuk menjalani gaya hidup dan sosial yang baik. Menurut Prof.
Zaharai Idris pendidikan didefinisikan sebagai  serangkaian kegiatan
komunikasi yang bertujuan antara guru dan siswa baik secara pribadi maupun
dengan media dalam rangka untuk membantu pertumbuhan anak secara utuh.
Sedangkan Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan merupakan
sebuah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh guru
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa untuk membentuk
kepribadian utama.?

Ki Hajar Dewantara juga menekankan terkait pentingnya model
pengajaran yang harus diberikan guru terhadap siswa hal ini berkaitan dengan
keunikan serta kebutuhan setiap individu di dalam proses kegiatan belajar.?
pernyataan diatas diperkuat oleh UU No 14 tahun 2005 yang bertuliskan Guru
merupakan pendidik profesional yang bertanggung jawab dalam mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

2 Rahman et al.

% Indonesia, “Beda Pendidikan Dan Pengajaran Menurut Ki Hajar Dewantara,” yayasan bangun
kecerdasan bangsa, 2023, https://ybkb.or.id/beda-pendidikan-dan-pengajaran-menurut-ki-hajar-
dewantara#:~:text=Menurut Ki Hadjar Dewantara%2C pendidikan,pengembangan kepribadian dan
karakter individu.



siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Selain peran seorang guru, untuk mencapai tujuan dalam kegiatan
pembelajaran tentunya juga memerlukan model pembelajaran yang sangat
membantu. Model pembelajaran merupakan gambaran yang ada pada sebuah
proses kegiatan pembelajaran mulai awal hingga akhir yang diterapkan khusus
oleh seorang guru. Dengan arti lain model pembelajaran adalah sebuah
kegiatan yang menerapkan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik
tertentu pada sebuah proses kegiatan belajar untuk itu seorang guru perlu
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan relevan.*

Dalam dunia pendidikan memberi dampak salah satunya yaitu seorang
guru dituntut untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi dalam peningkatan kualitas pendidikan.> Tujuan dari pengembangan
teknologi ini adalah untuk mendukung proses pembelajaran di satuan
pendidikan dengan berbagai penerapan teknologi seperti halnya adanya media
pembelajaran yang bervariatif. Media merupakan suatu komponen penting
yang harus ada guna mendukung proses kegiatan pembelajaran berjalan lebih
efektif dan bervariasi. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa
mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, oleh

karenanya penting bagi guru untuk mewujudkan atau memakai media

4 Helmiati, “Model Pembelajaran | Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. | Download,” Aswaja Pressindo (2012),
https://b-ok.asia/book/11172046/445481.

® Duwi Retnaningsih, “Tantangan Dan Strategi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan,” Prosiding Seminar Nasional: Kebijakan Dan Pengembangan
Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0., no. September (2019): 23-30.



pembelajaran yang kreatif dan menarik untuk membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran dan kegiatan belajar menjadi lebih asyik dan
tidak membosankan.®

Saat ini kita dapat melihat dampak dari perkembangan teknologi
dalam pendidikan. Dalam sebuah proses kegiatan pembelajaran seorang guru
tidak lagi memakai sebuah metode dan model pembelajaran yang kurang
berkembang seperti menggunakan metode ceramah saja yang menjadikan
siswa menjadi pasif melainkan guru dapat memakai metode dan model
pembelajaran yang tidak membosankan sehingga dalam proses penyampaian
materi pelajaran menjadi lebih menarik, mengesankan, dan tidak mudah
dilupakan. Bentuk pemanfaatan dari permasalahan diatas salah satunya yakni
dalam proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan sebuah media
pembelajaran secara online seperti wordwall. Wordwall merupakan sebuah
media pembelajaran berbasis web yang dapat dimanfaatkan dalam membuat
permainan interaktif sehingga kegiatan pembelajaran menjadi mudah dan
menarik bagi siswa.’

Contoh pemanfaatan media wordwall dalam proses kegiatan belajar
yakni pada mata pelajaran agama seperti pelajaran sejarah kebudayaan islam
yang diajarkan di madrasah ibtidaiyah. Sering Kita jumpai seorang guru dalam

menyampaikan materi hanya memakai metode ceramah karena mereka

6 Bayu Aji Pangestu, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pendidikan,” Seminar Nasional
Pendidikan, 2017, 121-26, http://ap.fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2017/12/Bayu-Aji-Pangestu.pdf.
" Alfia Damayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Wordwall Dalam
Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas lii Mi Almaarif 02 Singosari” (2022).



berfikir bahwa materi ini hanya terfokus pada pengayaan pengetahuan saja.?
dan siswa menganggap bahwa pelajaran sejarah hanya berisikan cerita masa
lalu oleh karena itu hal ini menjadi sebab materi pelajaran tersebut kurang
diminati oleh siswa. Berdasarkan uraian permasalahan diatas seorang guru
dapat memanfaatkan media wordwall, sehingga dalam penyampaian materi
guru tidak lagi memakai metode ceramah dan monoton sebab dalam media
wordwall memiliki beberapa model pembelajaran yang sangat menarik dan
guru dapat berkreasi dengan semenarik mungkin sehingga menjadikan siswa
lebih antusias dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut.

Dalam metode pembelajaran yang menggunakan media wordwall
tentunya juga memiliki beberapa kelemahan, salah satunya yaitu penggunaan
media ini perlu adanya koneksi internet. Tetapi selain kekurangan media ini
juga memiliki kelebihan yang dapat mendukung dan membantu proses
kegiatan pembelajaran sebab dengan menggunakan media pembelajaran ini
bisa memberikan sebuah sistem pembelajaran yang bermakna dan kreatif serta
penggunaan media ini juga dapat di akses oleh siswa tingkat dasar maupun
tingkat yang lebih tinggi dengan mudah.

Penelitian mengenai media wordwall sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran sudah banyak dilakukan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang peneliti gunakan sebagai rujukan dan dasar yang mendukung pada

penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fajar Abror (2021)

® Yudhi Fachrudin STAI Binamadani, “Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Yudhi
Fachrudin,” Yudhi Fachrudin STAI Binamadani, 2016, 1-23.



dengan judul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Melalui Game Edukasi Wordwall pada Siswa Kelas 8 di SMPN 3 Tasikmadu”
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran dengan memanfaatkan media wordwall dapat
meningkatkan prestasi siswa.® Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Hasan
(2023) dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall
pada Mata Pelajaran Figih dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas
VIl B di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran
2022/2023” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media
wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V11 di MTS Negeri 1
Situbondo pada mata pelajaran Figih hal ini dapat dilihat dari perbandingan
masing-masing tahapan yaitu dari pelaksanaan tahap pra siklus, siklus I, dan
siklus I1.1°

Sedangkan berdasarkan penelitian Tata Galuh Pradani (2022) dengan
judul “Penggunaan Media Wordwall Untuk Meningkatkan Minat dan
Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”
menunjukkan jika menggunakan media wordwall mampu meningkatkan

minat belajar siswa yang diukur dari beberapa aspek keaktifan dan penilaian

® Ahmad Fajar Abror, “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Game
Edukasi Wordwall Pada Siswa Kelas 8 Di Smp N 3 Tasikmadu” (2021).

10 Zainul Hasan, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Pada Mata Pelajaran Figih
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIl B Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Situbondo
Tahun Pelajaran 2022/2023” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).



observasi.* Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizatun Nissa dan
Novida Renoningtyas (2021) dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran
Wordwall untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” yang mana menunjukkan dalam
penggunaan media wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari aspek keaktifan siswa dan kriteria penilaian observasi
yang diukur melalui beberapa indikator.*

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Nur Azizah Qodiriyah dan Adi
Rizky Pratama (2023) “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall untuk
Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa” yang mana menunjukkan
dalam penggunaan media wordwall bisa meningkatkan hasil belajar siswa
dengan berdasarkan kepada meningkatnya keaktifan siswa pada proses
kegiatan pembelajaran serta penugasan siswa dikumpulkan dengan tepat
waktu. Hal ini dilihat melalui observasi penilaian dengan indikator yang telah
ditentukan.®

Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada salah satu Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Malang pada tanggal 03 Oktober 2023 dan

berdasarkan wawancara terhadap guru kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah

11 Tatsa Galuh Pradani, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Dan
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Educenter : Jurnal limiah Pendidikan 1, no.
5 (2022): 452-57, https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index.

12 Novida Faizatun Nissa, Siti dan Renoningtyas, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk
Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,”
FEducenter : Jurnal Ilmiah Pendidikan 3, no. 5 (2021): 45257,
https://doi.org/10.31004/edukatifr.v3i5.880.

13 Nur Azizah, Qodiriyah Zahro, and Adi Rizky Pratama, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall
Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa,” Abdima Jurnal Pengabdian Mahasiswa 2,
no. 2 (n.d.): 6596-6604.



Raudhatul Athfal pada proses kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa
guru tersebut masih memakai metode ceramah. Dimana mereka hanya
cenderung menyampaikan materi yang ada di dalam buku dan siswa hanya
menyimak serta menulis penjelasan dari guru lalu mereka mengerjakan tugas
yang telah diberikan kemudian diulas secara bersama sehingga pada proses
pembelajaran masih sedikit siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran.

Penggunaan media wordwall diterapkan oleh guru tersebut pada
pembelajaran SKI dengan tujuan agar meningkatkan minat belajar siswa
karena sering dijumpai masih banyak guru pada proses pembelajaran terutama
pada pembelajaran agama Islam guru hanya memakai metode ceramah,
karena guru menganggap bahwa metode ceramah merupakan sebuah metode
yang mudah untuk dilakukan tanpa harus memerlukan persiapan yang rumit.
Dalam menggunakan metode ceramah juga memiliki kelemahan seperti hanya
menjadikan siswa pasif, tidak tertarik, dan bosan selama proses pembelajaran
berlangsung.'*

Berdasarkan permasalahan di atas upaya yang dapat dilakukan oleh
guru vyaitu saat proses kegiatan pembelajaran guru memanfaatkan media
wordwall. Penggunaan media tersebut mendapatkan respon yang cukup baik
dari siswa kelas 4 karena proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan, dimana respon tersebut ditunjukkan dengan adanya rasa

senang atau ketertarikan dan keaktifan siswa dalam berpartisipasi selama

14 Helmiati, “Model Pembelajaran | Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. | Download.”



kegiatan pembelajaran.® Melihat permasalahan di atas peneliti bertujuan
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Guru dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Media Wordwall Pada

Pembelajaran SKI Kelas 4 Di Ml Raudhatul Athfal Simojayan Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa
fokus penelitian yang akan dikaji yaitu:
1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui media wordwall di
MI Raudhatul Athfal Simojayan?
2. Bagaimana hasil penggunaan media wordwall dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di Ml

Raudhatul Athfal Simojayan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan tercapai oleh peneliti berdasarkan fokus

penelitian di atas yaitu:

1. Mengetahui strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui media wordwall di

MI Raudhatul Athfal Simojayan.

15 Wawancara terhadap salah satu guru kelas 1V di M1 Raudhatul Athfal Simojayan pada tanggal 03
Oktober 2023
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2. Mengetahui hasil penggunaan media wordwall dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di Ml

Raudhatul Athfal Simojayan.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
a. Secara teoritis
1) Menambah pengetahuan dan ilmu baru bagi pembaca.
2) Dapat dijadikan rujukan bagi penelitian yang akan datang dengan
variabel yang sama.
b. Secara praktis
1) Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan suasana baru
dalam kegiatan belajar sehingga membuat siswa senang dan
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
2) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
guru pada proses kegiatan pembelajaran menggunakan media
wordwall sehingga proses pembelajaran tidak hanya monoton
sehingga kualitas dan minat belajar siswa dapat meningkat.

3) Bagi sekolah
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi
bagi para guru dalam meningkatkan kualitas belajar dan mampu
memberikan hal baik pada kemajuan dalam proses pembelajaran di
sekolah.
4) Bagi peneliti

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan
dan bekal bagi calon guru baru guna memakai model dan metode
pembelajaran yang tepat sehingga dapat menciptakan kegiatan

belajar yang baik dan menyenangkan.

E. Orisinalitas Penelitian

Dalam orisinalitas penelitian ini peneliti melakukan perbandingan
terkait persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu dari tinjuan dan
metode yang sedang peneliti lakukan. Perbandingan ini digunakan untuk
menjaga keaslian dari penelitian terdahulu dan sebagai referensi peneliti yang
lain. Beberapa hasil studi penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan
diantaranya:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fajar Abror, 2021.
Penelitian ini membahas mengenai upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan prestasi siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui Game Edukasi Wordwall pada Siswa Kelas 8 di SMPN 3 Tasikmadu.
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran

menggunakan metode pembelajaran dengan media wordwall mampu
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meningkatkan prestasi siswa. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu proses pembelajarannya sama
menggunakan media wordwall hanya saja untuk penelitian ini berfokus pada
upaya meningkatkan prestasi sedangkan peneliti berfokus pada meningkatkan
minat belajar siswa.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zainul Hasan, 2023.
Penelitian ini membahas mengenai penerapan media pembelajaran berbasis
wordwall pada mata pelajaran Figih dalam meningkatkan minat belajar siswa
Kelas VII B di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran
2022/2023. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan media wordwall dapat meningkatkan
minat belajar siswa hal ini dapat dilihat dari perbandingan masing-masing
tahapan yaitu dari pelaksanaan tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II.
Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu proses pembelajarannya sama menggunakan media wordwall dan
fokusan dalam penelitian ini sama membahas mengenai minat belajar siswa
hanya saja untuk perbedaan penelitian ini yaitu pada mata pelajaran, jenjang
sekolah, lokasi penelitian, dan pendekatan penelitian.

Berdasarkan penelitian milik Tata Galuh Pradani, 2022. dengan judul
“Penggunaan Media Wordwall untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi
Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar” Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa dalam penggunaan media wordwall dapat

meningkatkan minat belajar siswa yang mana dapat dilihat dari beberapa
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aspek keaktifan dan penilaian observasi. Persamaan penelitian ini yakni sama-
sama membahas terkait meningkatkan minat belajar siswa sementara
perbedaan pada penelitian ini yaitu pada materi pelajaran dan lokasi
penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizatun Nissa dan Novida
Renoningtyas, 2021. dengan judul ‘“Penggunaan Media Pembelajaran
Wordwall untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa penggunaan media wordwall dalam kegiatan pembelajaran mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari aspek keaktifan
siswa dan kriteria penilaian observasi yang diukur melalui beberapa indikator.
Persamaan penelitian ini yakni sama-sama membahas terkait meningkatkan
minat belajar siswa sementara perbedaan pada penelitian ini yaitu pada materi
pelajaran dan lokasi penelitian.

Sejalan dengan penelitian di atas pada penelitian Nur Azizah
Qodiriyah dan Adi Rizky Pratama, 2023. dengan judul “Penggunaan Media
Pembelajaran Wordwall untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar
Siswa” hasilnya menunjukkan dalam menggunakan media wordwall bisa
meningkatkan hasil belajar siswa dengan berdasarkan kepada meningkatnya
keaktifan siswa pada proses kegiatan belajar dan penugasan siswa yang
dikumpulkan tepat waktu yang dilihat melalui observasi penilaian dengan
indikator yang telah ditentukan. Persamaan penelitian ini sama-sama

membahas terkait cara meningkatkan minat belajar siswa sementara untuk
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perbedaan pada penelitian ini yakni pada materi pelajarannya dan lokasi yang

berbeda.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama peneliti,

No Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisingl_itas
dan Tahun Penelitian
Penelitian.

1. | Ahmad Fajar Abror, Proses Berfokus pada | - Upaya
Upaya Peningkatan pembelajaranny upaya Peningkatan
Prestasi Belajar a sama meningkatkan Prestasi
Pendidikan Agama menggunakan prestasi Belajar
Islam Melalui media wordwall Jenjang sekolah Pendidikan
Game Edukasi Menggunakan Materi pelajaran Agama Islam
Wordwall Pada penelitian yang  berbeda Melalui
Siswa Kelas 8 Di kualitatif yaitu pada Game
SMPN 3 materi Edukasi
Tasikmadu, Skripsi, pembelajaran Wordwall
2021. PAI Pada Siswa

Lokasi penelitian Kelas 8 Di
yang berbeda SMPN 3
Tasikmadu

2. | Zainul Hasan, Proses Materi pelajaran | - Penerapan
Penerapan Media pembelajaranny yang  berbeda Media
Pembelajaran a sama yaitu pada Pembelajara
Berbasis Wordwall menggunakan materi n Berbasis
pada Mata media wordwall pembelajaran Wordwall
Pelajaran Figih Berfokus pada Figih pada Mata
dalam meningkatkan Jenjang sekolah Pelajaran
Meningkatkan minat  belajar Lokasi penelitian Figih dalam
Minat Belajar siswa yang berbeda Meningkatka
Siswa Kelas VII B Menggunakan n Minat
di Madrasah pendekatan Belajar
Tsanawiyah Negeri eksperiment, Siswa Kelas
1 Situbondo Tahun dengan jenis VII B di
Pelajaran penelitian Madrasah
2022/2023, Skripsi, tindakan  kelas Tsanawiyah
2023. (PTK) Negeri 1

Situbondo

3. | Tatsa Galuh Proses Materi pelajaran | - Penggunaan

Pradani, pembelajaranny yang berbeda Media
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Penggunaan Media a sama yaitu pada Pembelajara
Pembelajaran menggunakan materi n Wordwall
Wordwall Untuk media wordwall pembelajaran Untuk
Meningkatkan Berfokus pada IPA Meningkatka
Minat Dan Motivasi meningkatkan Lokasi penelitian n Minat Dan
Belajar Siswa Pada minat  belajar yang berbeda Motivasi
Pembelajaran IPA siswa Belajar
Di Sekolah Dasar, Menggunakan Siswa Pada
Jurnal, 2022. penelitian Pembelajara
kualitatif n IPA Di
Sekolah
Dasar
Siti Faizatun Nissa Proses Materi pelajaran Penggunaan
dan Novida pembelajaranny yang  berbeda Media
Renoningtyas, a sama yaitu pada Pembelajara
Penggunaan Media menggunakan materi n  Wordwall
Pembelajaran media wordwall pembelajaran untuk
Wordwall untuk Berfokus pada Tematik Meningkatka
Meningkatkan meningkatkan Lokasi penelitian n Minat dan
Minat dan Motivasi minat  belajar yang berbeda Motivasi
Belajar Siswa pada siswa Belajar
Pembelajaran Menggunakan Siswa pada
Tematik di Sekolah penelitian Pembelajara
Dasar, Jurnal, 2021. kualitatif n Tematik di
Sekolah
Dasar
Nur Azizah Proses Materi pelajaran Penggunaan
Qodiriyah Zahro pembelajaranny yang berbeda Media
dan Adi Rizky a sama yaitu pada Pembelajara
Pratama, menggunakan materi n  Wordwall
Penggunaan Media media wordwall pembelajaran Untuk
Pembelajaran Berfokus pada PPKn Meningkatka
Wordwall Untuk meningkatkan Lokasi penelitian n Minat Dan
Meningkatkan minat belajar yang berbeda Motivasi
Minat Dan Motivasi siswa Belajar
Belajar Siswa, Menggunakan Siswa
Jurnal, 2023. penelitian

kualitatif
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Berdasarkan uraian yang ditunjukkan pada tabel orisinalitas penelitian
di atas bisa disimpulkan bahwa setiap penelitian diatas memiliki fokus
permasalahan yang berbeda yang mana dari hasil penelitian pertama fokus
permasalahannya bukan pada meningkatkan minat belajar siswa akan tetapi
pada upaya meningkatkan prestasi siswa. Pada penelitian kedua fokus
permasalahannya sama hanya untuk pendekatan penelitian dan jenjang
sekolah yang diteliti berbeda. Sedangkan pada hasil penelitian yang ketiga,
keempat dan kelima focus permasalahannya sama yaitu agar meningkatkan
minat belajar siswa dan yang membedakan yaitu pada materi pelajaran dan

lokasi penelitiannya.

. Definisi Istilah

Dalam penelitian ini definisi istilah dianggap perlu untuk dijelaskan
dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman terkait istilah-istilah yang
digunakan. Adapun istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Strategi Guru merupakan sebuah perencanaan yang dibuat oleh seorang
guru mengenai rangkaian kegiatan dalam mengajar agar mencapai tujuan
dalam pembelajaran.

2. Minat Belajar merupakan sebuah ketertarikan yang dimiliki oleh
seseorang dalam melakukan sebuah kegiatan yang menimbulkan
perubahan baru secara keseluruhan baik dalam bentuk keterampilan,

pengetahuan dan sikap yang dimilikinya.



17

3. Media Wordwall merupakan aplikasi yang berbasis web yang didesain

seperti model game edukasi yang dapat digunakan untuk membuat media

pembelajaran atau menjadi sumber belajar.

4. Pembelajaran SKI merupakan bagian mata pelajaran yang masuk pada

kategori pendidikan agama Islami yang mempelajari tentang peristiwa

sejarah atau ilmu sejarah yang dimiliki olen agama Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan rangkuman singkat dari keseluruhan isi

pembahasan pada penelitian ini. Sistematika penulisan yang disusun dalam

penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

. Pada bab pendahuluan terdiri atas pemaparan latar belakang,
fokus penelitian, tujuan, manfaat, originalitas, definisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

. Peneliti pada bab ini memaparkan mengenai perspektif teori
terdiri atas landasan teori dan kerangka berfikir.

. Peneliti dalam bab ini memaparkan terkait metode penelitian
meliputi  pendekatan dan jenis yang dipakai dalam
menghimpun dan menganalisis data, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan prosedur penelitian.

: Pada bab ini menjelaskan terkait penyajian data atau hasil

penelitian yang didapat.



BAB V

BAB VI
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: Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang ditemukan
dilapangan secara rinci dengan tujuan agar menjawab rumusan
masalah pada pendahuluan.

: Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian
yang telah dilakukan dengan tujuan hasil penelitian tersebut
dapat memberikan sebuah pemahaman bagi pembaca maupun

peneliti.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kajian Teori Strategi Guru
1. Pengertian Strategi

Menurut etimologi, kata "strategi" merupakan bahasa Latin yang
berarti "seni penggunaan dalam sebuah rencana untuk mencapai tujuan.”
Arti dari kata-kata ini bervariasi tergantung pada bagaimana penggunaan
dan tujuannya. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
"strategi" berarti sebuah rancangan kegiatan yang disusun dengan cermat
agar tercapai pada sasaran tertentu. Pada awalnya, "strategi” digunakan
dalam konteks militer, khususnya dalam konteks perang. yang mana hal
ini merupakan sebuah cara yang digunakan untuk memakai seluruh
kekuatan militer agar memperoleh kemenangan dalam sebuah peperangan.
Strategi ini bertujuan untuk mengetahui dan mempersiapkan segalanya
sesuatu sebelum berperang. seperti halnya mengetahui siapa yang akan
menjadi musuh, berapa banyak kekuatan dan senjata yang mereka miliki,
dan mempersiapkan hal-hal penting yang akan diperlukan untuk

memperoleh sebuah kemenangan.®

16 Hidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (perdana publishing, 2012).

19
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Seiring berkembangnya zaman kata “strategi” digunakan oleh dunia
pendidikan. Dalam dunia pendidikan strategi juga seringkali di kaitkan
dalam sebuah proses pembelajaran sehingga penamaannya menjadi
strategi pembelajaran, hal ini dilakukan oleh guru untuk mengharapkan
hasil baik dalam proses pembelajarannya. Strategi dalam dunia
pendidikan, didefinisikan sebagai cara atau model belajar dan mengajar
yang disusun dengan tepat berdasarkan rencana, metode, dan perangkat
kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru memiliki otoritas
untuk menentukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk mata pelajaran
yang akan dipelajari.'’

Strategi pembelajaran menurut Sudirdja dan Siregar merupakan
sebuah upaya untuk menciptakan kondisi yang diinginkan sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan lebih mudah. dengan kata lain, adanya
strategi ini adalah untuk membantu mencapai tujuan kegiatan belajar
secara tertentu.'® Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hilda Taba,
yang dikutip oleh Supriadi Saputro, definisi strategi pembelajaran adalah
metode yang digunakan guru selama kegiatan pembelajaran untuk
memberi fasilitas dan kemudahan kepada siswa dalam mencapai tujuan

kegiatan pembelajaran.®

17 Kholisoh, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Pasca Pandemi Pada
Siswa Kelas Iv Di Mi Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang.”

8 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang: Uin-
Maliki Press, 2011), him.9.

19 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” Madrasah 6,
no. 2 (2016): 26, https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3301.
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Strategi pembelajaran menurut Dick dan Carey, yaitu sesuatu yang
mencangkup seluruh komponen pembelajaran dan tahapan kegiatan
belajar yang dilakukan oleh guru dalam rangka membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.?® Dari beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran mencakup cara atau langkah
yang diambil guru pada kegiatan mengajar sehingga dapat tercapai tujuan
pendidikan sesuai yang diharapkan.

2. Pengertian Guru

Guru memiliki peran yang begitu penting pada proses kegiatan belajar
mengajar. Guru memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam mendidik
dan membimbing siswanya. Menurut Ngalim Purwanto, orang yang telah
memberikan ilmu atau kepandaian kepada seseorang atau kelompok orang
disebut guru. dan menurut Mulyasa, seorang guru didefinisikan sebagai
seseorang yang memiliki Kkualifikasi akademik, kemampuan untuk
mengajar, kesehatan fisik dan mental, dan kemampuan dalam
mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional. Namun, Dri Atmaka
berpendapat jika peran guru adalah untuk membantu siswa dalam
pengembangan fisik dan spiritual .

Seorang guru tidak hanya memberikan pendidikan formal, akan tetapi

mereka juga dapat menjadi sosok yang diteladani oleh siswanya. UU RI

20 Ph.D Dr. Siti Nurhasanah, M.Pd , Dr. Agus Jayadi, M.Pd , Dr. Rika Sa’diyah, M.Pd , syafrimen,
M.Ed, Strategi Pembelajaran (EDU PUSTAKA, 2019).

2l Desasangeh, ‘“Pengertian Guru: Definisi, Tuas, Dan Peran Guru Dalam Pendidikan,” 2019,
https://desasangeh.badungkab.go.id/artikel/29591-pengertian-guru-definisi-tugas-dan-peran-guru-
dalam-pendidikan.



22

NO. 14 Tahun 2005, menjelaskan bahwa "Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.” Guru patut memberikan pengetahuan kepada
siswa guna meningkatkan moral dan kepribadian mereka. Oleh sebab itu,
guru berperan dalam membantu siswa dalam proses berkembang sehingga
mereka dapat mencapai tujuan hidup yang terbaik.?
3. Tugas guru

Tugas merupakan sebuah tanggung jawab yang diamanahkan kepada
seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Guru dalam sebuah
kegiatan belajar mengajar bertugas sebagai tenaga yang profesional untuk
meningkatkan martabat dan meningkatkan mutu pendidikan. Selain
mendidik tugas guru juga termasuk mengajarkan nilai-nilai hidup dan
mengembangkan ilmu pengetahuan serta seorang guru juga mampu
melatih dan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan siswa. Seorang
guru juga diharapkan mampu menjadi orang tua kedua bagi siswa yang
mana dapat memberikan simpati dan memotivasi dalam kegiatan belajar

siswa.®

22 Desasangeh.

23 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan,” Raudhah Proud To Be
Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 1, no. 1 (2016): 88-97,
https://doi.org/10.48094/raudhah.v1i1.10.
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Dari ungkapan diatas dapat diartikan jika guru mempunyai peran
begitu penting pada kegiatan pembelajaran dan tugas guru bukan hanya
menyampaikan sebuah pengetahuan saja melainkan meliputi guru harus
mampu menjadi pengajar, manajer kelas, supervisioner, motivator, dan
konsuler bagi siswa untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar.2*
Dengan begitu seorang guru akan mampu menciptakan sebuah pendidikan
yang bermutu. Pendidikan bermutu sangat di butuhkan dalam rangka
menyiapkan tenaga atau sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan
diharapkan dari hasil pendidikan yang bermutu tersebut dapat melahirkan
generasi baru (SDM) yang memiliki keunggulan kompetitif baik di tingkat
nasional, regional maupun global.?

Dari semua tugas yang telah dijelaskan diatas tentu tugas guru bisa
terlaksana dengan lancar jika guru bisa aktif berperan dalam menjalankan
tugasnya. Secara umum dapat disimpulkan tugas guru merupakan
pendidik, pengajar, dan pelatih siswa. dan keberhasilan guru dalam
mencapai  keberhasilan siswa pada proses pembelajaran sangat

dipengaruhi oleh guru itu sendiri.?®

24 M.Pd Dr. Muhiddinur Kamal, GURU Suatu Kajian Teoritis Dan Praktis (CV. Angerah Utama
Raharja, 2019).

%5 Nurul Yagien, Ahmad Sholeh, and Abdul Ghofur, “Manajemen Mutu Pengembangan Lembaga
Pendidikan Islam” 6, no. 1 (2021): 29-40.

26 Muh. Akib D, “Beberapa Pandangan Tentang Guru Sebagai Pendidik,” Jurnal Pendidikan Islam 19
(2021), https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/alislah/article/view/1950/912.



24

2. Kajian teori Minat belajar siswa
1. Pengertian minat belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar. Minat
merupakan kecenderungan, gairah, dan keinginan hati terhadap sesuatu.
Mahfudz Shalahuddin menggambarkan minat sebagai perhatian yang
mengandung elemen perasaan. Menurut The Liang Gie, minat dapat
didefinisikan sebagai sibuk, tertarik, atau terlibat dengan kegiatan tertentu.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan minat merupakan suatu
pemusatan perhatian yang cenderung melibatkan keinginan dan
ketertarikan yang lebih besar terhadap sesuatu tanpa dorongan dari pihak
lain.?’

Sedangkan untuk kata belajar, memiliki arti suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorangyang berproses untuk memperoleh sebuah
perubahan tingkah laku guna membentuk sebuah ketrampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai positif. dengan arti lain, belajar didefinisikan
sebagai kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif
tetap dan dilakukan melalui kegiatan atau usaha yang dimaksudkan.?
Beberapa ahli berpendapat tentang definisi belajar. Belajar merupakan
sebuah proses usaha yang dilakukan manusia untuk mendapatkan

perubahan baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dengan interaksi

27 Tanti Nafla Faradilla, “Strategi Pembelajaran Guru Pendamping Khusus (Gpk) Dalam
Menumbuhkan Minat Belajar Abk di Sd Muhammadiyah 9 Pada Masa Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (Ptmt),” Science, 2022.

28 Damayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Wordwall Dalam
Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas lii Mi Almaarif 02 Singosari.”
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bersama lingkunganya hal ini dikatakan oleh M. Sobry Sutikno.?®
Sementara Thursan Hakim mengatakan belajar adalah suatu proses
perubahan yang ada pada diri seseorang yang ditunjukkan dengan sebuah
kualitas dan kuantitas prilaku yang meningkat seperti halnya
meningkatnya kecakapan, pengetahuan, dan peningkatan keterampilan.
Sedangkan S. Nasution MA mendefinisikan belajar merupakan sebuah
perubahan prilaku, pengalaman, dan latihan. Perubahan yang terjadi tidak
hanya mengenai sejumlah pengalaman, pengetahuan, melainkan juga
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, minat, dan
penyesuaian diri.*

Dari penjelasan diatas minat belajar dapat disimpulkan sebagai sebuah
ketertarikan yang dimiliki oleh seorang individu untuk melakukan sebuah
kegiatan yang menimbulkan perubahan baru secara keseluruhan baik
dalam bentuk ketrampilan, pengetahuan dan sikap yang dimilikinya.

2. Faktor yang mempengaruhi minat belajar

Minat belajar siswa mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan
proses pembelajarannya. Minat belajar juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan
sebuah faktor yang berasal dari dalam diri seorang siswa baik dari aspek
jasmani maupun psikologis. Aspek jasmani mencangkup terhadap kondisi

fisik siswa yang meliputi kesehatan fisik terutama pada indera penglihatan

29 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning Center, 2019.
30 Djamaluddin and Wardana.
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dan pendengaran. dan menurut sardiman aspek psikologis meliputi
perhatian, sikap, bakat, serta kemampuan masing-masing siswa.>
Sedangkan untuk faktor eksternal merupakan sebuah faktor yang
berasal dari luar meliputi keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Contoh dari faktor keluarga seperti bagaimana cara didikan orang tua,
lingkungan rumah, dan sebuah perhatian yang diberikan oleh orang tua
dalam mengetahui proses perkembangan belajar anak. Contoh untuk
faktor dari sekolah meliputi kurikulum, metode mengajar, sarana dan
prasarana belajar, media pembelajaran, dan pengetahuan serta pengalaman
yang diberikan guru selama proses kegiatan pembelajaran dengan tetap
memperhatikan keadaaan dan kebutuhan setiap siswa. Sedangkan contoh
dari faktor di lingkungan masyarakat yaitu memperhatikan hubungan anak
dengan temannya dan lingkungan sekitar serta memperhatikan kegiatan
yang dilakukan dalam bermasyarakat.
3. Kajian teori Media pembelajaran wordwall
1. Pengertian media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan gabungan dari kata media dan
pembelajaran. Secara harfiah media adalah sebuah perantara atau
pengantar. Dalam bahasa Arab, istilah media disebut dengan "wasaila"

yang berarti menyalurkan pesan yang telah disampaikan pengirim ke

31 Zaki Al Fuad and Zuraini, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas 1 SDN
Kute Padang,” Jurnal Tunas Bangsa 3, no. 2 (2016): 54,
https://ejournal.bbg.ac.id/tunasbangsa/article/view/625.
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penerima.?* Secara umum, media adalah perantara informasi yang berasal
dari sumber dan disampaikan ke penerima. Sedangkan kata pembelajaran
merupakan sebuah proses, perbuatan, atau cara yang dilakukan ketika
mengajar. Pembelajaran di sisi lain juga didefinisikan sebagai proses
kegiatan interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar di lingkungan
belajar. dengan arti lain, pembelajaran adalah proses membantu siswa
belajar dengan baik.*

Terdapat beberapa ahli yang berpendapat bahwa ada perbedaan dalam
definisi media pembelajaran. Menurut Winkel, media pembelajaran
didefinisikan sebagai alat nonpersonal (bukan manusia) yang dipakai guru
untuk mencapai tujuan instruksional melalui proses belajar mengajar.
Menurut National Education Association, media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi baik cetak maupun pandang-dengar, seperti teknologi
perangkat keras. Namun menurut Brown, media pembelajaran merupakan
sesuatu yang dapat dipakai dalam proses pendidikan dan mempengaruhi
seberapa efektif siswa belajar. 3*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai perantara untuk
membantu proses belajar menjadi lebih baik sehingga dapat tercapai

sebuah tujuan dalam proses belajar.

82 Damayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Wordwall Dalam

Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas 11 Mi Almaarif 02 Singosari.”
33 Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran.
34 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, Bintang Sutabaya, 2016.
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2. Tujuan dan manfaat media pembelajaran

Penerapan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran tidak
hanya menjadi perantara yang membantu guru untuk mempermudah
proses pembelajaran saja. Akan tetapi media pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran memiliki beberapa tujuan yakni menjadikan kegiatan belajar
lebih menarik, mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran,
menjadikan guru memiliki metode belajar yang bervariasi, dan siswa
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.®** Media pembelajaran
memiliki peran penting guna mencapai tujuan pembelajaran serta berperan
penting dalam meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan dan
pengajaran yang dilakukan guru kepada siswa. Dengan demikian
penggunaan media pembelajaran harus diadakan disekolah dan
dimanfaatkan dengan baik.

Menurut Hamalik, banyak manfaat media pembelajaran dalam
membantu proses belajar mengajar, salah satunya adalah memberi
pengalaman secara nyata sehingga bisa mendorong kegiatan usaha sendiri
di kalangan siswa menurut kemampuan dan minatnya, memperjelas
penyampaian pesan sehingga tidak terlalu bersifat verbal (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka), meningkatkan perhatian siswa,

meningkatkan gairah mereka untuk belajar, dan meningkatkan interaksi

35 Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran Ricken Wijaya STAI DR.KHEZ Muttaqien
Purwakarta,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 1 (2023): 282-94.
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yang lebih aktif antara siswa dan guru.*®* Dan menurut Sudjana dan Rivai
2001 menyebutkan terkait manfaat media pembelajaran dalam proses
kegiatan pembelajaran antara lain yaitu dengan adanya sebuah dapat
mengaktifkan respon siswa dan proses kegiatan pembelajaran akan lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan minat dan
motivasi belajar.®’
3. Jenis-jenis media pembelajaran

Media pembelajaran sangatlah beragam, dan  tentu mempunyai
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Media pembelajaran
diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori. Pertama, dikategorikan
berdasarkan kemampuan inderanya: seperti media audio, media visual,
dan media audio visual. Media audio merupakan media Yyang
menggunakan indera pendengaran karena mereka menghasilkan bunyi.
Media ini cocok bagi siswa yang memiliki tipe belajar cenderung
mendengarkan. Media visual adalah media yang menghasilkan dan
menunjukkan bentuk dan rupa, sehingga cocok bagi siswa yang tipe
belajarnya kecenderungan suka melihat. Sedangkan Media audio
visual adalah media pembelajaran yang mengaitkan keduanya, yaitu

menggunakan indera pendengar dan melihat.

36 Kristanto, Media Pembelajaran.

8" Achmad Fachrurrazi, “Pemanfaatan Dan Pengembangan Media Berbasis Teknologi Informasi Untuk
Pembelajaran,” Buana Pendidikan: Jurnal Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan 6, no. 11 (2010):
21-24.
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Kedua, media pembelajaran dikategorikan berdasarkan seberapa
banyak liputan yang mereka tawarkan. Media pembelajaran dengan
kemampuan liputan yang luas berbeda dari media pembelajaran dengan
kemampuan liputan yang terbatas. Dengan kemampuan liputan yang luas
berarti mereka dapat mencapai lebih banyak siswa dan lebih banyak
lokasi. Sedangkan Media pembelajaran yang memiliki kemampuan liputan
yang terbatas ini diukur berdasarkan dimensinya, seperti media dua
dimensi dan tiga dimensi. Media dua dimensi, yakni memiliki panjang dan
lebar, sedangkan media tiga dimensi, yaitu memiliki panjang, lebar, dan
tinggi. Contohnya mirip dengan media benda yang memiliki bentuk atau
rupa yang mirip dengan benda aslinya. 3

4. Pengertian wordwall

Saat ini sudah berbagai macam media pembelajaran yang tersedia
yang dapat dimanfaatkan guru dalam membantu proses kegiatan belajar.
Contohnya seperti media pembelajaran wordwall. Wordwall merupakan
aplikasi yang berbasis web yang didesain dengan model game edukasi.
Aplikasi ini bisa dipakai guru dalam membuat sebuah permainan interaktif
yang dapat dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran dan dapat diakses
dengan mudah oleh siapapun. Dengan aplikasi media wordwall ini guru
bisa dengan mudah membuat sebuah media pembelajaran dengan

menyesuaikan model fitur yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

38 Pangestu, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pendidikan.”
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Guru dalam menggunakan aplikasi wordwall tanpa harus
mendownload terlebih dahulu melainkan guru cukup masuk pada web
wordwall.net kemudian memilih template yang sudah tersedia guna
membuat soal sesuai materi yang akan diajarkan. Pada saat penerapan
kepada siswa guru cukup mengirimkan link yang telah dibuat dan siswa
pun bisa langsung menjawab. Dengan aplikasi media wordwall ini guru
bisa dengan mudah membuat sebuah media pembelajaran dengan
menyesuaikan model fitur yang tepat dengan materi yang akan diajarkan.

. Jenis-jenis fitur di wordwall
Dalam media aplikasi wordwall ini banyak jenis fitur atau template

yang ditawarkan. Terdapat 18 fitur atau template yang menyenangkan

sebagai pilihan yang akan digunakan, yang mana dari setiap fitur atau
template memiliki konsep dan petunjuk yang berbeda, yaitu:

a) Fitur Match Up (Menjodohkan), dengan fitur ini siswa dapat
menjodohkan gambar atau kata yang sesuai dengan yang dimaksud
dalam materi yang sedang dipelajarinya.

b) Fitur Open the Box (Buka kotak), dengan fitur ini siswa diarahkan
menebak kotak dengan menuangkan kotak yang ada atau klik salah satu
bagian kotak guna membuka keyword pada kotak tersebut dan menebak
penjelasan atau kata yang sesuai dengan keyword tersebut.

c) Fitur find the Macth (Temukan kecocokannya), dimana pada fitur ini
siswa dapat mengklik jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang

disediakan sampai semua jawaban habis atau hilang.
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d) Fitur Crossword (Teka-teki silang), pada fitur ini siswa dapat mengklik
nomor yang belum terjawab kemudian menjawab pertanyaan yang ada
dengan mengetik secara manual.

e) Fitur Quiz, fitur ini model penyajiannya berupa pilihan ganda.

f) Fitur Gameshow Quiz, fitur ini penyajiannya sama seperti fitur quiz
hanya saja terdapat batasan waktu, nyawa, terdapat bantuan jika
kesulitan menjawab pertanyaan dan bonus.

g) Fitur Matching Pairs (Pasangan yang cocok), penggunaan fitur ini
yakni dengan cara memasangkan ubin-ubin dengan mengetap sampai
menemukan jawaban yang sesuai.

h) Fitur Maze Chase (Mengejar labirin), pada fitur ini siswa dapat bermain
seperti permainan berlari menuju kepada jawaban yang benar sambil
berusaha menghindari musuh.

i) Fitur Anagram, dalam fitur ini siswa diarahkan untuk menyusun kata
dari huruf yang diacak berdasarkan soal atau pertanyaan yang muncul.

J) Fitur Random Cards (Kartu acak), fitur ini penyajiannya yaitu menebak
kartu yang telah diacak secara otomatis.

k) Fitur Random Wheel (Roda acak), dalam fitur ini siswa diarahkan untuk
memutar roda secara acak untuk mengetahui kata atau jawaban yang
sedang dicari.

I) Fitur Wordsearch (Pencarian kata), dalam fitur ini siswa diarahkan
untuk menemukan kata yang tersembunyi pada kumpulan huruf-huruf

pada kotak yang telah disediakan.
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m) Fitur Rank Order (Urutan peringkat), dalam fitur ini siswa diarahkan
untuk menyusun drag and drop sampai benar.

n) Fitur Group Sort (Pengurutan kelompok), fitur ini penyajiannya yaitu
berupa permainan drag and drop untuk mengelompokkan pada grup
setiap jawaban.

0) Fitur Unjumble (Tidak campur aduk), fitur ini penyajiannya yaitu
berupa permainan drag and drop kata-kata sehingga menjadi susunan
kalimat yang benar.

p) Fitur Missing Word (Kata yang hilang), fitur ini menyajikan permainan
seret dan lepas kata kemudian akan dipasangkan pada kotak kosog
tersedia.

q) Fitur Labelled Diagram (Diagram berlabel), fitur ini menyajikan sebuah
permainan yang dilakukan dengan menyusun gambar melalui metode
drag.

r) Fitur Airplane (Pesawat terbang), fitur ini menyajikan sebuah
permainan menggunakan panah pada keyboard untuk menerbangkan
pesawat menuju jawaban yang benar sambil menghindari jawaban yang
salah.

. Kelebihan dan kekurangan media wordwall

Setiap media pembelajaran tentu memiliki  kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Begitu juga dengan media pembelajaran
wordwall. Kelebihan aplikasi wordwall diantaranya fitur atau template

yang disediakan tidak berbayar, memberikan sistem pembelajaran yang
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bermakna dan mudah diikuti oleh siswa, banyak fitur yang ditawarkan,
bersifat kreatif. Sedangkan kekurangan yang dimiliki aplikasi ini
diantaranya memerlukan koneksi internet untuk mengakses aplikasi
tersebut, dalam pembuatannya butuh waktu yang cukup lama, dan media
tersebut berbentuk visual yang mana hanya bisa dilihat saja.>®

4. Kajian teori Pembelajaran SKI

1. Pengertian pembelajaran SKI

Pelajaran sejarah kebudayaan islam masuk dalam salah satu kategori
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sejarah Kebudayaan Islam terdiri
dari tiga kata yaitu "sejarah", "kebudayaan”, dan “islam". Kata "sejarah"
atau "Syajarah”, dalam bahasa arab yang berarti "pohon". Dalam bahasa
Inggris, "sejarah™ adalah istilah untuk pengetahuan tentang peristiwa alam,
terutama manusia, yang disusun secara kronologis. Sejarah adalah catatan
masa lalu. Sejarah, menurut Kuntowijoyo, adalah rekontruksi dari apa

yang telah dipikirkan, dikatakan, dilakukan, dirasakan, dan dialami orang

sebelumnya.*

Sedangkan kata "kebudayaan™ berasal dari bahasa sansekerta,
"pbuddhayah”, yang berarti "hal-hal yang berkaitan dengan budi akal

manusia”, dan dalam bahasa Inggris disebut dengan "culture” yaitu bentuk

39 Arif Agus Mujahidin et al, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway, Dan
Wordwall) Kelas 5 Di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti,” Innovative: Journal of Social Science
Research 552 (2021): 552-60.

40 Yudhi Fachrudin STAI Binamadani, “Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Yudhi
Fachrudin.”
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alternatif dari kata "kebudayaan”. Dalam KBBI, "budaya" diartikan
sebagai ide, tradisi, kebiasaan, atau kebiasaan yang sukar diubah. Oleh
karena itu, kebudayaan dapat didefinisikan sebagai gejala dan tingkah laku
sosial yang menunjukkan identitas atau ciri khas masyarakat.* Dan
untuk istilah "islam" digunakan dalam sejarah kebudayaan Islam yaitu
menunjukkan bahwa agama Islam memberikan nilai kepada kebudayaan

tersebut.*?

Dari pengertian di atas, sejarah kebudayaan Islam didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang peristiwa sejarah yang dimiliki
oleh agama islam atau kebudayaan yang dimiliki oleh agama tersebut.
Sejarah kebudayaan Islam, menurut Badri Yatim, digambarkan sebagai
perwujudan manusia yang kekuatan akidah dan moralnya berperan
penting untuk mengubah perkembangan sejarah Islam. Dalam Peraturan
Menteri Agama RI No. 912 tahun 2013, sejarah kebudayaan islam adalah
catatan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam
beribadah, bermuamalah, dan berakhlak. serta dalam mengembangkan

sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi akidah.*

41 Abdul Wahab Syakhrani and Muhammad Luthfi Kamil, “Budaya Dan Kebudayaan: Tinjauan Dari
Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan Yang Bersifat Universal,” Journal
Form of Culture 5, no. 1 (2022): 1-10.

4 Yudhi Fachrudin Stai Binamadani, “Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Yudhi
Fachrudin.”

4 Yudhi Fachrudin Stai Binamadani, “Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Yudhi
Fachrudin.”
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2. Tujuan pembelajaran SKI

Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di madrasah berfokus pada
kemampuan siswa untuk memperoleh pelajaran berharga dari sejarah
islam, meneladani tokoh-tokoh yang berhasil, dan mengajarkan siswa
bagaimana cara mengembangkan kebudayaan peradaban islam saat ini dan
masa yang akan datang. Menurut Peraturan Menteri Agama RI No 2 tahun
2008, tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan islam bagi siswa yaitu agar
mendidik mereka dan membentuk kepribadian berdasarkan beberapa
tokoh teladan agar mereka dapat membentuk kepribadian yang luhur.
membangun kesadaran siswa mengenai betapa pentingnya mempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma islam yang telah dibangun oleh
Rasulullah  SAW untuk mengembangkan kebudayaan dan perilaku
islam, mengajarkan mereka untuk berpikir secara kronologis dan
mempunyai pemahaman mengenai kejadian masa lalu yang bisa
digunakan dalam memahami dan menjelaskan perkembangan, perubahan,
dan keragaman masyarakat, serta menjadikan mereka memiliki akhlak
mulia sesuai dengan ajaran nabi Muhammad SAW.*

Adapun Tujuan utama pembelajaran sejarah kebudayaan islam
khususnya di Madrasah Ibtidaiyah yaitu Pertama yakni memberikan
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam. Hal ini menekankan

pada bidang kognitif sehingga siswa dapat menggunakan keyakinan moral

4 Yudhi Fachrudin Stai Binamadani, “Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Yudhi
Fachrudin.”



37

mereka untuk membedakan tindakan yang baik dan buruk. Kedua,
mengambil ibrah, prinsip, dan arti yang telah ada selama bertahun-tahun.
Dengan cara ini diharapkan bahwa sejarah memberikan pelajaran serta
dapat membentuk perilaku siswa dengan baik. Ketiga, untuk menanamkan
kesadaran dan keinginan yang kuat kepada siswa untuk berakhlak mulia
sebagai hasil dari contoh yang ada dalam sejarah. Untuk membuat siswa
percaya pada apa yang disampaikan guru, dan guru harus menjadi cermin
bagi mereka. Dan yang Keempat, mengajarkan siswa untuk memiliki
kepribadian yang baik berdasarkan karakter sehingga mereka dapat
membentuk kepribadian yang luhur. Oleh Kkarena itu dalam
penyampaiannya guru harus bisa menceritakan sebaik mungkin agar siswa
tertarik sehingga dapat meneladani sifat maupun sikap yang dimiliki oleh
tokoh tersebut.*®
3. Manfaat pembelajaran SKI

Mempelajari sejarah kebudayaan islam tentu memiliki banyak
manfaat. diantaranya yaitu dapat membuat orang merasa bangga dan
mencintai kebudayaan mereka sendiri, memberi mereka kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pemeliharaan peninggalan sejarah umat dahulu
dengan cara mempelajari dan mengambil manfaat dari benda-benda
peninggalan dan ilmu pengetahuan yang mereka miliki, mengetahui dan
meneladani perilaku dan karya umat dahulu, dan memperoleh pelajaran

dari apa yang mereka lakukan sehingga menjadi sebuah motivasi dalam

4 Aslan & Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (CV. Razka Pustaka, 2018).
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meningkatkan prestasi untuk kehidupan sekarang maupun yang akan
datang.*®
4. Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran

SKI

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu
komponen Pembelajaran Agama Islam. Pada pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menjelaskan mengenai sejarah orang Islam dan
kebudayaan mereka. Salah satu masalah yang sering terjadi selama
kegiatan pembelajaran, terutama pelajaran SKI siswa tidak tertarik dengan
pembelajarannya. Mereka merasa pelajaran tersebut membosankan dan
tidak menarik karena mereka hanya bisa mendengarkan dan menyimak
penjelasan dari guru. Melihat permasalahan diatas dalam mengatasi
masalah tersebut guru dapat menggunakan berbagai strategi dalam
meningkatkan minat siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.*’

Strategi yang digunakan pada proses kegiatan pembelajaran memiliki
peran yang penting. Adanya strategi pembelajaran yang dilakukan dapat
memudahkan guru dalam mengontrol kondisi dan suasana kelas. strategi
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan

mencapai tujuan pembelajaran sangat bermacam-macam. Dalam proses

46 Hairuddin Cikka, “Sinopsis Dalam Pembelajaran Sejarah (Cara Mudah Memahami Dan Mengingat
Peristiwa  Sejarah),” Scolae: Journal of Pedagogy 2, no. 2 (2019): 300-306,
https://doi.org/10.56488/scolae.v2i2.70.

47V N Putri and R Wiza, “Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas XI Di MAN 3 Pasaman Barat,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 6 (2022): 9040-43,
https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/3828%0Ahttps://www.jptam.org/index.php/jptam/
article/download/3828/3206.
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kegiatan pembelajaran SKI guru dapat menggunakan strategi inkuiri dan
ekspositori yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa juga ikut serta
dalam berperan lebih aktif pada proses pembelajaran®® dan dengan
memakai strategi ini guru dalam menyampaikan materi juga dapat
memanfaat kan media lain seperti media pembelajaran berupa video yang
berkaitan dengan materi yang disampaikan* dan media pembelajaran

berupa media pembelajaran interaktif seperti media wordwall.

B. Persefektif Teori dalam Islam

Seiring berkembangnya zaman, upaya dalam memperbarui dan
memanfaatkan kemajuan teknologi semakin didorong. Salah satunya
berkaitan dengan kegiatan praktik mengajar. Selama proses kegiatan
belajar, seorang guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran
mempunyai tiga peran yaitu sebagai penarik perhatian, peran komunikasi,

dan peran ingatan atau penyimpanan.®°

% V N Putri and R Wiza, “Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas XI Di MAN 3 Pasaman Barat,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 6 (2022): 9040-43,
https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/3828%0Ahttps://www.jptam.org/index.php/jptam/
article/download/3828/3206.

49 Titik Nurlatifah, “Strategi Guru Dalam Pembelajaran SKI Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Di MI Assa’adah Purwokerto Lamongan” (Universitas Islam Malang, 2021).

% M. Ramli, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif,” Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan
Volume 13, no. 23 (2015): 130-54.
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Dasar pengunaan media pembelajaran pada proses kegiatan
pembelajaran dapat kita temukan di dalam Al-Quran pada surah Al-Nahl
ayat 44 yaitu®':

O3 R adlals agl 5 L (0 Gl 580 el W38T 30505 il

Artinya: (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti
yang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-
Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan. (Q.S An-Nahl [44])

Berdasarkan ayat di atas, mengenai masalah penggunaan media

pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan pertumbuhan jiwa
keagamaan siswa karena hal itu merupakan sebuah komponen dan tujuan
sasaran media pembelajaran. Menurut Al-Quran dan Hadis, media
pembelajaran terdiri dari media audio, media visual, dan media audio
visual. Media pembelajaran bisa bermanfaat sebagai alat bantu atau
perantara komunikasi dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan
menyampaikan pesan atau informasi yang berupa ilmu pengetahuan dari

beberapa sumber.>2

C. Kerangka Berfikir

Hasil observasi pra penelitian dalam proses kegiatan pembelajaran guru
masih sering memakai metode ceramah. Selama kegiatan pembelajaran

berlangsung siswa hanya menyimak dan menulis penjelasan yang diberikan

>1 Quran Kemenag, “Tafsir Tahlili Q.S An-Nahl Ayat 44
52 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,” llmuna: Jurnal Studi
Pendidikan Agama Islam, 2018, Https://D0oi.Org/10.54437/Ilmuna.V3i2.228.
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oleh guru. Hal ini menjadikan proses kegiatan pembelajaran menjadi bosan,
pembelajaran kurang bervariasi, dan siswa menjadi kurang aktif dan
bersemangat. Mungkin dari kegiatan tersebut disebabkan oleh ketertarikan
siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan dan perasaan senang atau
tidaknya seorang siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari
permasalahan diatas peneliti bertujuan melakukan sebuah penelitian terhadap
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan media
wordwall yang pernah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat belajar
siswa agar pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan. Adapun

kerangka berfikir jika digambarkan:
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Strategi guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa melalui media wordwall pada
pembelajaran SKI kelas 4 M1 Raudhatul

Athfal Simojayan

/

o

Proses strategi guru
dalam meningkatkan
minat belajar siswa
melalui media
wordwall

\

)

\

Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada
materi hijrah para sahabat
Nabi Muhammad SAW ke

Habasyah
/

Hasil dari penerapan
penggunaan media wordwall
terhadap pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Seperti yang
dinyatakan oleh Sugiyono, bahwa metode kualitatif sering dinamakan dengan
metode penelitian naturalistik pada objek alamiah. Objektif alamiah
berkembang secara natural tanpa adanya manipulasi yang dilakukan oleh
peneliti, serta dinamikanya tidak dipengaruhi dengan adanya kehadiran
peneliti.>* Hal ini sejalan dengan pendapat Rully Indrawan, dan Poppy
Yaniawati, dalam buku mereka yang berjudul Metode Penelitian, mereka
mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
pendekatannya diarahkan untuk mencapai tujuan melalui penjelasan
mendalam tentang penerapan teori. Hasil penelitian ini menggunakan
pendekatan berpikir induktif (empiris).

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif studi kasus. Studi kasus adalah jenis penelitian yang membatasi
subjek dan objek penelitian dengan memfokuskan penelitian secara

menyeluruh dan mendalam pada satu kasus.>* Untuk mendapatkan informasi

53 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ed. MT Dr. Ir. Sutopo. S.Pd
(Alfabeta, Bandung, 2019), 17.

5 Prof. Dr. Rully Indrawan, M.Si dan Prof. Dr. R. Poopy Yaniawati, Metodologi Penelitian, ed. Nurul
Falah Atif (PT. Refika Aditama, 2017), 29.
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dan data yang relevan sesuai tujuan pada penelitian ini, peneliti melakukan
observasi atau terjun langsung ke lapangan. Adapun tujuan penelitian ini
yakni mengamati cara guru menggunakan media Wordwall untuk

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran SKI di kelas 4.

. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif memerlukan adanya kegiatan terjun langsung ke
lapangan. Karena dengan hal tersebut peneliti bisa mendapatkan data
penelitian yang kuat dan mampu dipertanggungjawabkan. Untuk mencapai
tujuan penelitian, peneliti akan melakukan tiga langkah. Pertama, peneliti
akan melakukan wawancara dan pendekatan dengan guru SKI kelas empat
dan kepala sekolah. Kedua, peneliti akan melakukan penelitian pra-penelitian
atau melihat kegiatan pembelajaran siswa di kelas empat. Ketiga, peneliti
akan melakukan prosedur penelitian sesuai penjelasan sebelumnya agar
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Informasi yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data dan
fenomena yang terjadi mengenai Strategi Guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa melalui media wordwall pada pembelajaran SKI kelas 4 di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan. Rencana waktu penelitian ini tahap awal sampai
tahap akhir penyelesaian yakni pada bulan Januari 2024 sampai bulan Maret

2024.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Ml Raudhatul Athfal Simojayan
tepatnyadi Jalan KH Ahmad Dahlan, Desa Simojayan, Kecamatan
Ampelgading, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Sekolah tersebut merupakan
salah satu Madrasah swasta di Kecamatan Ampelgading dengan akriditasi
B. MI Raudhatul Athfal Simojayan ini merupakan sekolah yang berada di

bawah naungan Kementrian Agama.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan informasi yang didapat dari sebuah hasil
pengamatan atau observasi terhadap suatu objek dan dari hasil tersebut akan
dianalisis oleh peneliti dengan fakta peristiwa yang terjadi di lapangan. Data
yang dikumpulkan mengenai strategi yang digunakan oleh guru dalam proses
kegiatan pembelajaran melalui media wordwall dalam meningkatkan minat
belajar siswa dan hasil dari penerapan dari penggunaan media wordwall
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada proses kegiatan pembelajaran.
Data dan fakta yang didapat dari subyek penelitian yang dilakukan oleh
peneliti inilah disebut sumber data. Terdapat dua macam sumber data yang
digunakan pada penelitian diantaranya:

1. Sumber Data Primer adalah data yang didapat peneliti secara langsung
dari sumber pertama (informan). Data tersebut didapatkan dari hasil
wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru SKI kelas 4 dan Siswa kelas 4

di MI Raudhatul Athfal Simojayan.
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2. Sumber Data Sekunder merupakan kumpulan informasi yang telah ada
sebelumnya dan digunakan sebagai pelengkap dalam data penelitian. Data
tersebut seperti halnya foto visi misi sekolah, struktur organisasi, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan dokumentasi selama proses kegiatan

pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yang dipakai peneliti adalah:
1. Observasi
Dalam penelitian ini memakai teknik pengumpulan data berupa
observasi dengan jenis partisipasi pasif (passive participation). Dimana
peneliti langsung terjun ke tempat kegiatan yang diamati dengan tanpa
terlibat pada kegiatan tersebut. Dalam kegiatan observasi ini peneliti
menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen yang digunakan
dalam memperoleh data yang diharapkan. Kegiatan observasi memiliki
manfaat salah satunya dengan adanya observasi di lapangan dapat
mempermudah peneliti untuk memahami konteks data secara menyeluruh.
Adapun kegiatan observasi yang dilakukan yaitu berkaitan dengan proses
kegiatan pembelajaran yang berlangsung meliputi:
1) Tempat pelaksanaan
a. Kondisi ruang kelas
b. Sarana dan prasarana

2) Proses kegiatan pembelajaran menggunakan media wordwall
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a. Media pembelajaran wordwall
b. Model guru dalam mengajar menggunakan media
wordwall
c. Suasana proses kegiatan pembelajaran
d. Keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran
menggunakan media wordwall
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu. Menurut
Mahmud dalam bukunya menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah
cara yang dipakai dalam mengumpulkan data yang mana dengan cara
menanyakan beberapa soal pada narasumber kemudian mencatat dan
merekam jawaban tersebut.>® Wawancara yang dipakai oleh peneliti
merupakan wawancara semi terstruktur kepada beberapa sumber data
yang memiliki hubungan dengan sekolah dan proses pembelajaran yang
ada di dalam kelas. Dalam memperoleh data melalui teknik wawancara ini
peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen yang
digunakan dalam memperoleh data yang diharapkan.

Penelitian ini, wawancara yang dilakukan peneliti meliputi strategi
guru dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui media wordwall
pada pembelajaran SKI kelas 4 dan hasil dari penggunaan media wordwall
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di MI Raudhatul

Athfal Simojayan. Data tersebut peneliti peroleh dengan cara

5 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, ed. CV. Pustaka Setia (Bandung, 2011).
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mewawancarai beberapa sumber diantaranya yaitu: Ibu Nurul Istichomah,
S.Pd.l. selaku kepala sekolah di MI Raudhatul Athfal, Bapak Bahri S.Pd.I
dan Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. guru SKI di kelas di MI Raudhatul Athfal
Simojayan, dan 3 siswa kelas 4 M1 Raudhatul Athfal Simojayan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dipakai untuk memperoleh data dan
informasi yang berupa gambar dan berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Dokumentasi juga dianggap sebagai pelengkap dari kegiatan
observasi dan wawancara. Pada penelitian ini dokumentasi yang
dikumpulkan yaitu berupa visi misi sekolah, struktur organisasi, dan
dokumentasi selama proses penelitian seperti halnya foto saat
berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran dan rekaman saat

Wwawancara.

F. Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data yang merujuk pada model yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam model analisis data ini terdiri
dari empat langkah dalam komponen analisis interaktif yaitu:

1. Pengumpulan Data
Pada tahap awal yang perlu peneliti lakukan adalah mengumpulkan
data. Pengumpulan data tersebut bisa diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dan pada tahap ini peneliti melakukan

penelitian secara umum pada kondisi objek yang akan diteliti dimana
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semua yang di dapat direkam dengan tujuan agar peneliti dapat
mendapatkan banyak banyak data yang sangat bervarian.
2. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan sebuah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan hasil data yang diperoleh dari catatan lapangan baik
berupa data interview, transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan.
Kondensasi data dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh. Dalam
proses kondensasi data peneliti dapat melakukan proses pemilihan data
yang didapat dari hasil pengumpulan data dengan memilih mana data yang
relevan dan menyesuaikan fokus permasalahan penelitian. Sehingga
peneliti tidak perlu mencantumkan data atau informasi yang tidak relevan
dan tidak sesuai pada penelitian tersebut.

Kondensasi data yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, dari hasil yang telah
didapatkan disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan peneliti. Jika
terdapat data atau informasi yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian
maka data tersebut tidak perlu dicantumkan dalam penelitian.

3. Penyajian Data

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti setelah
melakukan reduksi data yaitu penyajian data. Penyajian data adalah proses
mengumpulkan data yang telah disusun berdasarkan kategori yang

dibutuhkan. Menurut Miles dan Huberman dalam buku yang berjudul
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metode penelitian kuantitatif kualitatif dan rnd milik Sugiyono*® penyajian
data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya akan tetapi yang sering dipakai dalam
menyajikan data adalah teks yang bersifat naratif. Tujuan dari adanya
penyajian data yaitu untuk memudahkan peneliti dalam menyimpulkan
hasil reduksi dan mempermudah penguasaan informasi yang didapat.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah proses akhir dalam analisis
data kualitatif. Peneliti pada tahap ini mulai merumuskan makna hasil
penelitian yang telah diungkapkan menggunakan bentuk uraian singkat
yang mudah dipahami. Menurut Patilima menjelaskan dalam analisis data
kualitatif perlu adanya sebuah analisis yang dilakukan secara terus
menerus, berulang, dan berlanjut sehingga dapat terjalin hubungan yang
terikat antara reduksi data, penyajian, dan pengambilan kesimpulan.®’
Sehingga hasil pengambilan kesimpulan yang dilakukan bisa di uji ulang

dengan data yang didapat saat di lapangan.

G. Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti memakai
teknik Triangulasi. Triangulasi merupakan usaha pengecekan data atau
informasi yang didapat dengan tujuan untuk memperoleh data yang sesuai dan

dapat dipercaya. Berikut penjelasannya:

56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 325.
57 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2013).
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah proses yang dilakukan peneliti untuk
menggali kebenaran data atau informasi yang didapat dari berbagai
sumber yang berbeda. Triangulasi sumber pada penelitian ini di
didapat dari guru SKI kelas 4 dan salah satu siswa kelas 4 yang
kemudian disesuaikan dengan data yang diperoleh dari kegiatan
dilapangan mengenai kegiatan pembelajaran menggunakan media
wordwall dalam meningkatkan minat belajar siswa.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah sebuah proses yang dilakukan peneliti

untuk memeriksa sumber yang sama tetapi beda pada teknik yang
dipakai. Pada penelitian ini Triangulasi teknik didapat dari

pengamatan langsung (observasi), wawancara, dan dokumentasi.

H. Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahap prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pra penelitian, tahap ini adalah langkah awal dimana peneliti melakukan
kegiatan observasi awal ke sekolah dan menulis hasil observasi tersebut
pada sebuah proposal.

2. Pelaksanaan penelitian, setelah melakukan observasi awal langkah
selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian dimana dalam tahap ini peneliti
turun langsung ke lapangan agar memperoleh data sebagai acuan dalam

penulisan penelitian ini. Pada tahap ini data yang dikumpulkan peneliti
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mengenai Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Melalui Media Wordwall Pada Pembelajaran SKI Kelas 4 Di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan melalui wawancara kepada kepala sekolah,
guru SKI kelas 4, dan salah satu siswa kelas 4, serta melakukan
pengamatan dan dokumentasi kegiatan proses pembelajaran. setelah
mengumpulkan data yang telah diperoleh peneliti melakukan analisis data
dengan meneyesuaikan pada tujuan penelitian.

Penulisan laporan penelitian, tahap ini adalah tahap akhir dalam proses
penelitian dimana dalam tahap ini peneliti mulai menyusun secara rapi
hasil data yang sudah didapat guna peneliti presentasikan di depan

pembimbing dan penguiji.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil MI Raudhatul Athfal Simojayan
MI Raudhatul Athfal Simojayan adalah sekolah yang terletak di JL
KH Ahmad Dahlan, Desa Simojayan, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Sekolah tersebut merupakan salah satu Madrasah swasta
di Kecamatan Ampelgading dengan akreditasi B. MI Raudhatul Athfal ini
didirikan pada tahun 1975 dan merupakan sekolah yang berada di bawah
naungan Kementrian Agama.
2. Visi dan Misi M1 Raudhatul Athfal Simojayan
a. Visi Ml Raudhatul Athfal Simojayan
"Terwujudnya Madrasah yang Bernuansa Islami, Kekeluargaan,
Kekompakan dengan keunggulan di Bidang Imtaq dan Iptek”
b. Misi MI Raudhatul Athfal Simojayan
1) Menyelenggarakan Pendidikan yang Bernuansa Islami.
2) Menciptakan suasana belajar mengajar yang penuh kekeluargaan
yang dijiwai dengan kesadaran dan keikhlasan.
3) Mencetak generasi yang unggul di bidang Imtaq dan Iptek..

4) Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan secara Efektif,
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5) Mengembangkan Kemampuan Dasar Intelektual dengan Pola dan
Sistem Pendidikan Islami.

6) Menanamkan Nilai-nilai Budi Pekerti yang Luhur, Disiplin dan
taat Beribadah.

7) Mengoptimalkan Pengamalan Ajaran Agama Menuju Anak Sholeh

Secara Ketat dan Berkesinambungan

3. Struktur Organisasi M|l Raudhatul Athfal Simojayan

Tabel 4.1 Struktur Organisasi M1 Raudhatul Athfal Simojayan

No Nama Jabatan
1. H. Abdul Malik Ketua Pengurus
2. Rudi Hartono, S.Pd. Ketua Komite
3. Nurul Istichomah, S.Pd.l. Kepala Madrasah
4. Nulik Auliah, S.Pd.l. Waka Kur/Guru Kelas
5. Mariatul ulfa, S.Pd.1. Kesiswaan/Guru Kelas
6. Bahri, S.Pd.| Keamanan/Guru Mapel
7. Imron Rosyidi, S.Pd.I Humas/Guru Kelas
8. Marsini, S.Pd.I. Sarpras/Guru Mapel
9. Qoni’atun Ni’mah, S.Pd.I | Operator/Guru Kelas
10. | Nurul Wazilah, S.Pd.1. Guru Kelas
11. | Lisviawati, S.Pd. Guru Kelas




4. Sarana dan Prasarana MI Raudhatul Athfal Simojayan

a) Gedung atau Bangunan

Tabel 4.2 Gedung atau Bangunan
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No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kepala Sekolah 1
2. Ruang Guru 1
3. Ruang Kelas 6
4. Ruang Tata Usaha 1
5. Perpustakaan 1
6. Ruang UKS 1
7. Toilet Guru 1
8. Toilet Siswa 1
9. Kantin 1

Jumlah Ruang Keseluruhan 14

b) Sarana dan Prasarana Pendukung

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Pendukung

No Sarana dan Prasarana Pendukung Jumlah
1. Laptop 10
2. Personal Komputer 1
3. Printer 3
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4. LCD Proyektor 2
5. Meja Guru 9
6. Kursi Guru 9
7. Lemari Arsip 4
8. Kotak Obat (P3K) 1
9. Pengeras Suara 2

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti telah memperoleh
data mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui wordwall di MI Raudhatul
Athfal Simojayan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini penyajian data
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian data yang dimaksud
untuk menjelaskan data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan. Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti

lakukan dengan kepala sekolah dan guru SKI kelas 4 sebagai berikut:

1.  Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui media
wordwall di M1l Raudhatul Athfal Simojayan

Dengan seiring berkembangnya zaman dalam proses pembelajaran

seorang guru saat ini tidak hanya mampu sebagai fasilitator saja dalam
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kegiatan pembelajaran, akan tetapi seorang guru juga harus
memperhatikan dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang positif,
menyenangkan, dan tidak monoton. Oleh karena itu dalam kegiatan
pembelajaran seorang guru harus memperhatikan metode, strategi, dan
media pembelajaran yang akan digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Sebelum
peneliti mengkaji mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam melalui
wordwall, peneliti terlebih dahulu ingin mengetahui pemahaman kepala
sekolah MI Raudhatul Athfal Simojayan tentang strategi pembelajaran.
Adapun pandangan dari Ibu Nurul Istichomah, S.Pd.l. selaku kepala
sekolah di MI Raudhatul Athfal Simojayan mengenai strategi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

“Menurut saya strategi pembelajaran itu merupakan
serangkaian kegiatan yg mana kita susun sebelum melakukan KBM
dan di dalamnya termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika
strategi yg kita susun sesuai dengan materi yg kita ajarkan sudah
pasti minat belajar siswa akan meningkat dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai. "=®

Sedangkan pandangan dari Bu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI di
kelas 4 mengenai strategi pembelajaran adalah sebagai berikut:

“Strategi pembelajaran merupkan suatu kegiatan atau cara
yang dilakukan oleh guru dalam sebuah proses pembelajaran untuk

58 Wawancara bersama Ibu Nurul Istichomah, S.Pd.I. selaku kepala sekolah di MI Raudhatul Athfal
Simojayan, pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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menjadikan kegiatan pembelajaran tersebut lebih tersususn dalam
mencapai tujuan pembelajarn dan juga sebagai cara dalam
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan. "=°

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran baik itu metode ataupun cara dalam
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Selain strategi yang harus dilakukan oleh guru, tentu tidak kalah penting
yaitu mengenai sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut untuk
mendukung proses kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan ini sudah cukup memadai untuk mendukung
proses kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bu Nurul Istichomah, S.Pd.l.

selaku kepala sekolah di MI Raudhatul Athfal Simojayan sebagai berikut:

“kalau untuk sarana dan prasarana Insya Allah sudah sangat
mendukung, apalagi ketika pembelajaran dengan menggunakan audio
visual disini juga mendukung karena LCD proyektor sudah
tersedia. "%

Sebagaimana pernyataan tersebut juga sama hal nya diungkapkan oleh
Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku guru SKI di kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal

Simojayan, pernyataannya yaitu:

59 Wawancara bersama lbu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
60 Wawancara bersama Ibu Nurul Istichomah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan, pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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“Menurut saya untuk sarana dan prasarana di sekolah ini sudah
mendukung dimana hal ini tidak hanya dilihat dari adanya sarana
prasarana LCD proyektor yang tersedia melainkan juga dari
pengetahuan guru dalam menciptakan sebuah kegiatan pembelajaran
dengan mengikuti perkembangan teknologi saat ini dalam dunia
pendidikan "%

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana yang ada di Ml Raudhatul Athfal Simojayan ini sudah cukup
mendukung dalam proses kegiatan pembelajaran, khususnya dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media audio visual
pada mata pelajaran SKI. Dalam hal tersebut Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku
guru SKI di kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan menerapkan media

audio visual berupa media wordwall.

Penggunaan media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Raudhatul Athfal Simojayan ini berawal dari
pandangan seorang guru bahwasannya masih banyak guru yang kurang
memanfaatkan media pembelajaran sehingga dalam kegiatan pembelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah yang menjadikan siswa kurang
minat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku

guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan adalah sebagai:

“Yang melatar belakangi saya dalam menggunakan media
wordwall dalam kegiatan pembelajaran dengan upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa terutama pada pelajaran SKI yaitu

61 Wawancara bersama Ibu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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saya melihat sejauh ini sering kita jumpai bahwa pada pembelajaran
keagamaan terutama SKI guru hanya mengandalkan metode ceramah
saja padahal jika guru menggunakan metode ceramah saja terutama
pada pembelajaran sejarah jelas siswa kan merasa bosan karena
mereka hanya berfokus mendengarkan penjelasan guru saja dan nanti
ujung-ujungnya setelah guru menjelaskan mereka disuruh
mengerjakan soal yang ada di ks selalu begitu. Oleh karena itu ketika
saya mengajar pelajaran SKI saya berfikir untuk mencoba
menggunakan media yang bisa mendukung dalam kegiatan
pembelajaran untuk menjadikan siswa tertarik dan minat dalam
mengikuti pembelajaran salah satunya yakni dengan media wordwall.
Alasan saya menggunakan media wordwall ini dalam kegiatan
pembelajaran karena di dalam media wordwall ini terdapat berbagai
fitur yang bisa saya gunakan sehingga kegiatan pembelajaran yang
saya lakukan tidak membosankan karena mereka bisa belajar sambil
bermain "¢

Dari hasil wawancara bersama Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media wordwall dalam kegiatan
pembelajaran terutama pada mata pelajaran SKI ini merupakan satu pilihan
yang tepat. Karena dengan memilih media pembelajaran tersebut dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan
karena siswa bisa belajar sambil bermain, sehingga dapat meningkatkan

minat belajar siswa terutama pada mata pelajaran SKI.

Dalam menerapkan sebuah media pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran tentu memerlukan sebuah persiapan yang matang agar dalam

penerapan media pembelajaran dapat terlaksana dengan sukses dan

62 Wawancara bersama Ibu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sama juga dilakukan oleh Bu

Mariatul ulfa, S.Pd.I yang dijelaskan sebagai berikut:

“Sebelum memulai pembelajaran tentu saya perlu untuk
mempersiapkan beberapa hal seperti halnya menetapkan tujuan
pembelajaran, memilih media yang akan digunakan,mempersiapkan
perangkat yang dibutuhkan, dan menyusun RPP. kemudian pada saat
kegiatan pembelajaran saya berbicara dengan siswa mengenai
pembelajaran saat ini, mengulas secara singkat materi sebelumnya,
lalu saya menjalani proses pembelajaran, kemudian pada akhir
pembelajaran saya akan merefleksi kegiatan yang telah dilakukan

serta memberikan penguatan secara singkat kepada siswa terkait apa
163

yang telah dipelajari.
Berdasarkan pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
langkah-langkah yang dilakukan oleh Bu Mariatul ulfa, S.Pd.I hal ini bisa
dilihat melalui RPP yang telah dibuat dan proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan. Pada proses kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu
menjelaskan materi yang akan dipelajari menggunakan metode ceramabh,
kemudian guru mengintegrasikan penggunaan media wodrwall yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan sehingga hal ini dapat meningkatkan
minat belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan diakhir
pembelajaran guru akan merefleksi serta memberi penguatan mengenai apa
yang sudah dipelajari. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu Mariatul ulfa,

S.Pd.1 yaitu:

63 Wawancara bersama lbu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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“Biasanya gini mbk dalam kegiatan pembelajaran pertama saya
tetap menggunakan metode ceramah guna untuk menjelaskan secara
singkat terlebih dahulu lalu mereka terkadang akan saya tunjukkan
video jika diperlukan guna memperjelas materi kemudian dari
penjelasan dan penayangan video yang telah saya berikan saya akan
mengajak mereka untuk bermain menggunakan media wordwall
tersebut seperti halnya quiz, teka-teki silang, dan pencarian kata yang
mana permainan atau kuis-kuis tersebut jelas berkaitan dengan
penjelasan yang telah saya sampaikan dan penjelasan yang ada
didalam video yang ditayangkan sehingga dari situ mereka akan
mendengarkan, mengamati, dan mencatat penjelasan2 penting
sebagai catatan siapa tau nanti dalam kuis atau permainan tersebut
dibutuhkan. ®*

Sebagaimana sama halnya dengan yang diungkapkan oleh siswa kelas 4
diantaranya yaitu Aida Nur Rahma, Azka Adyasta Rabbani, dan Vivi

Wulandari dia menyatakan bahwa:

“Bu ulfa ketika mengajar tidak langsung menggunakan media
wordwall mbak dan juga tidak langsung memberi tugas, tetapi ibunya
biasanya jelasin dulu materinya terus baru mengajak bermain teka
teki silang yang ada di wordwall dan pas di akhir biasanya ibunya
menjelaskan ulang secara singkat materi tadi soalnya biasanya ada

sebagian teman-teman kurang memahami materi yang diajarkan.

“pada saat pembelajaran biasanya bu ulfa menyuruh Kita
membaca materi yang akan dipelajarin terus ibunya menjelaskan
pelajarannya setelah itu kita baru diajak bermain dan mengerjakan
soal yang dari Wordwall "¢

“bu ulfa ketika mengajar pelajaran SKI menggunakan Wordwall
biasanya ibunya bilang nanti mau diajak bermain yang ada di
wordwall kayak kemaren itu yang mencari kata tapi sebelum itu

64 Wawancara bersama Ibu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah

85 Wawancara bersama Aida Nur Rahma salah satu murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan
pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kelas siswa

6 Wawancara bersama Azka Adyasta Rabbani salah satu murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 04 Mei 2024 di ruang Kepala Sekolah
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ibunya menerangkan materinya dan kita disuruh memperhatikan dan
mendengarkan ibunya biar nanti bisa menjawab pertanyaan ketika
bermain "¢’

Selain dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa siswa
tersebut dalam proses kegiatan pembelajaran Bu Mariatul ulfa, S.Pd.I selaku
guru SKI kelas 4 dalam proses kegiatan pembelajaran terutama ketika pada
saat pembelajaran menggunakan media wordwall beliau juga menggunakan
beberapa strategi pembelajaran yang berkaitan dengan proses kegiatan
pembelajaran tersebut hal ini dapat dilihat oleh peneliti pada saat melakukan
observasi ketika proses kegiatan pembelajaran dan wawancara yang dilakukan

peneliti terhadap Bu Mariatul Ulfa S.Pd.l yang dijelaskan sebagai berikut:

“Strategi pembelajaran yang saya pakai pada pembelajaran SKI
terutama pada saat menggunakan media wordwall itu menggunakan 3
strategi yang pertama ekspositori, kemudian inkuiri, dan juga
diferensiasi. Dimana yang strategi ekspositori saya pakai seperti hal
nya pada proses kegiatan pembelajaran saya memerintahkan anak-
anak untuk membaca materi yang akan dipelajari pada buku paketnya
masing-masing ketika sudah selesai membaca kemudian saya
memberikan sebuah pertanyaan pemancing atau pemantik kepada
mereka seperti apa penyebab nabi dan para sahabat hijrah dll, setelah
salah satu dari mereka dapat menjawab pertanyaan tersebut baru
kemudian saya akan menjawabnya ulang dan sekaligus menjelaskan
materi yang dipelajari tersebut. Kenapa saya menggunakan strategi
ekspositori tersebut tujuan saya itu untuk mengetahui pemahaman
anak-anak para siswa dari informasi yang telah mereka dapatkan
melalui membaca atau pun melihat video jika memang pada saat itu
saya memperlihatkan video.

Kemudian untuk strategi inkuiri ini dilakukan supaya bagaimana
caranya anak-anak bisa menemukan atau memahami pelajaran secara

67 Wawancara bersama Vivi Wulandari salah satu murid kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal Simojayan
pada tanggal 04 Mei 2024 di ruang Kepala Sekolah
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sendiri atau mandiri melalui quiz ataupun permainan yang saya
berikan melalui media wordwall tersebut dengan begitu mereka akan
lebih berfikir kritis dan aktif pada saat mengikuti pembelajaran.
Sedangkan untuk yang ketiga yaitu strategi diferensiasi hal ini yang
saya lakukan yaitu berfokus pada diferensiasi proses dalam strategi
ini saya hanya berpusat pada bagaimana pemahaman anak-anak itu
terhadap materi yang dipelajari saat itu saat saya sudah melakukan
memetakan kebutuhan para siswa karena anak-anak ini memiliki gaya
belajar yang berbeda ada yang cenderung ke visual, auditori dan ada
juga yang audiovisual. Ketika kita sudah memetakan kebutuhan
mereka dengan demikian kita tau apakah murid akan bisa bekerja
sendiri atau lebih mudah dengan belajar kelompok dan kita juga akan
tau mbak siswa mana yang butuh pertanyaan hanya pemandu dan
siapa saja yang memerlukan banyak bantuan setelah hal tersebut kita
ketahui kita bisa mempertimbangkan skenario pembelajaran apa yang
akan kita buat atau yang akan kita berikan sehingga anak-anak itu
bisa menerima pembelajaran tentang materi tersebut dengan
mudah".58

Dari pernyataan di atas dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l dalam
menerapkan strategi guru pada kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada pembelajaran SKI melalui media wordwall tidak
sekedar melakukan strategi pembelajaran dan memilih media pembelajaran
dengan begitu saja, akan tetapi guru juga tetap menggunakan strategi yang
sudah ada seperti halnya strategi pembelajaran ekspositori, strategi
pembelajaran inkuiri, dan strategi pembelajaran diferensiasi yang telah
dijelaskan. Guru dalam proses kegiatan pembelajaran juga masih tetap
menggunakan metode ceramah hanya saja dengan mengikuti perkembangan

teknologi guru dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan rasa

8 Wawancara bersama Ibu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 10 Mei 2024 di ruang Kepala Sekolah
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ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran sehingga menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hal tersebut
juga dikuatkan dengan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, yaitu

berupa foto ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung®.

Gambar 4.1 proses kegiatan pembelajaran menggunakan media wordwall

Setiap proses kegiatan pembelajaran khususnya pada proses kegiatan
menggunakan media wordwall tentu memiliki sebuah kelebihan atau
keuntungan dan kendalanya masing-masing. Dalam penggunaan media
online seperti halnya media wordwall keuntungannya yaitu banyak fitur
yang disajikan sehingga seorang guru bebas memilih dengan menyesuaikan
dengan materi yang diajarkan. Adapun kendala utama dalam penggunaan
media tersebut yaitu membutuhkan adanya sebuah jaringan internet dan
tidak kalah penting dari itu adalah kemampuan seorang guru dalam
memahami dan menguasai teknologi terkini guna menunjang dalam proses

kegiatan pembelajaran.

89 Observasi proses kegiatan pembelajaran menggunakan media Wordwall pada pembebelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di M| Raudhatul Athfal Simojayan.
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Adapun pernyataan Bu Nurul Istichomah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah
di MI Raudhatul Athfal Simojayan tentang sebuah keuntungan dan kendala
dalam proses kegiatan pembelajaran menggunakan media wordwall dalam di

MI Raudhatul Athfal Simojayan adalah sebagai berikut:

“Menurut saya pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran wordwall ini keuntungannya memberikan suasana baru
bagi siswa yang biasanya hanya ceramah saja disini mereka bisa
bermain dan belajar dan untuk kendalanya yang utama yaitu
dibutuhkannya sebuah jaringan internet dan Kendalanya ada di guru-
guru yang kurang menguasai IT”"°

Pernyataan di atas sejalan dengan yang disampaikan oleh Bu Mariatul
ulfa, S.Pd.l. selaku guru SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan

yaitu:

“Untuk keuntungannya yakni fitur yang disediakan begitu
beragam sehingga kita sebagai guru bisa memilih fitur yang sesuai
dengan materi pelajaran yang akan kita ajarkan, fitur yang ada di
wordwall ini juga gratis jadi tidak terbatas dalam menggunakannya.
serta guru dengan mudah dapat memahami kegunaan dari masing-
masing fitur yang telah disediakan. Kalo untuk kelemahannya tentu
yakni terletak pada ketergantungan pada internet saat menggunakan
aplikasi tersebut dan membutuhkan waktu yang lumayan cukup lama
dalam menyesuaikan atau merancang konten dan membuat
pertanyaan beserta jawaban yang akan digunakan terutama bagi guru
yang belum familiar dengan media wordwall ini.””

Seperti halnya juga disampaikan oleh Bapak Bahri, S.Pd.l selaku guru

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu:

70 Wawancara bersama Ibu Nurul Istichomah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan, pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
1 Wawancara bersama Ibu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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“Keuntungan yang didapat ketika mengajar dengan memanfaatkan
media Wordwall ini dapat membantu guru untuk menarik perhatian
siswa dan menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pelajaran karena mereka merasa tidak bosan karena biasanya cuma
mendengarkan penjelasan guru saja terutama pada mata pelajaran
agama seperti SKI ini akan tetapi disisi lain juga ada kendalanya yaitu
selain membutuhkan adanya koneksi internet bagi guru yang kurang
memahami perkembangan teknologi tentu menjadi sesuatu hal yang
baru dan perlu adanya pemahaman terlebih dahulu. "7

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala Sekolah
dan Guru SKI di atas dapat disimpulkan bahwa keuntungan dari adanya
proses pembelajaran menggunakan media wordwall ini memiliki sebuah
keuntungan dan kendala. Adapun keuntungan yang didapatkan yaitu siswa
dapat merasakan suasana baru dalam proses pembelajaran dan kelebihan
atau keuntungan yang dapat diambil dari media wordwall sendiri yaitu
tersedianya berbagai fitur yang dapat digunakan secara gratis oleh guru
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan
kendalanya yaitu dari penggunaan media perlu adanya jaringan internet dan
kendala yang ada pada guru sendiri yaitu mengenai pengetahuan dan
pemahaman guru tentang teknologi yang berkembang saat ini untuk

membantu proses kegiatan pembelajaran.

72 Wawancara bersama Bapak Babhri, S.Pd.l. selaku guru SKI di MI Raudhatul Athfal Simojayan pada
tanggal 04 Mei 2024 di ruang Kepala Sekolah
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Hasil penggunaan media wordwall dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan

Dalam penggunaan media wordwall pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di M1 Raudhatul Athfal Simojayan dapat mempermudah
guru dalam proses kegiatan pembelajaran. Hasil dari penggunaan media
pembelajaran ini dalam dapat dilihat dari antusias dan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran SKI.

Hal ini merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh guru terutama
guru SKI untuk meningkatkan minat belajar siswa. Strategi yang dilakukan
oleh guru tersebut juga tidak lepas dari adanya sebuah media yang dapat
menunjang proses kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu media
pembelajaran yang digunakan pada proses kegiatan pembelajaran mata
pelajaran SKI di MI Raudhatul Athfal Simojayan yakni berupa media
wordwall.

Dengan adanya penerapan media ini dapat membangkitkan semangat
dan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. seperti yang
dikatakan oleh Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku guru SKI kelas 4 di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan yaitu:

”Saya menilai penggunaan media wordwall ini bisa digunakan
untuk meningkatkan minat belajar siswa melihat dari faktor
ketertarikan dan antusias mereka dalam kegiatan pembelajaran
dimana hal ini bisa dilihat dari sikap siswa yang aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga melihat dari nilai hasil
tugas yang mereka capai. karena mata pelajaran SKI ini disisi lain
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dapat menjadikan bosan bagi siswa karena pembahasannya bersifat
masa lampau apalagi ketika penyampaian materi hanya menggunakan
metode ceramah saja maka siswa tidak akan memperhatikan
penjelasan dari guru. Oleh karena itu setelah diterapkannya media

wordwall ini saya merasa siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk
)173

mengikuti proses pembelajaran.
Pernyataan di atas juga sejalan dengan yang disampaikan bapak Bahri
S.Pd.l. selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di MI Raudhatul Athfal

Simojayan yaitu:

“Menurut saya media Wordwall ini dapat digunakan sebagai cara
guru pada kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan minat belajar
siswa karena dengan media tersebut anak-anak merasa belajar sambil
bermain jadi anak-anak tidak bosan bersemangat mengikuti pelajaran
dan mereka juga memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran
sehingga mereka berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.”*

Dengan menggunakan media pembelajaran berupa wordwall ini minat
belajar siswa menjadi lebih bagus, siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dan suasana kelas menjadi lebih hidup. Media pembelajaran
berupa wordwall ini sangat membantu dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada proses kegiatan pembelajaran terutama pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Dalam hal tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan Aida
Nur Rahma dan Azka Adyasta Rabbani murid kelas 4 di MI Raudhatul

Athfal Simojayan sebagai berikut:

3 Wawancara bersama lbu Mariatul ulfa, S.Pd.I. selaku guru SKI kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 09 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah

4 Wawancara bersama Bapak Bahri, S.Pd.1. selaku guru SKI di M1 Raudhatul Athfal Simojayan pada
tanggal 04 Mei 2024 di ruang Kepala Sekolah
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”Ketika bu ulfa mengajar SKI menggunakan wordwall kita senang
sekali mbak soalnya seru biasanya hanya mengerjakan LKS saja
sekarang kita bisa bermain game dan ada gambar-gambarnya jadi
kita lebih bersemangat dalam belajar. 7>

“Ini mbak ketika bu ulfa mengajar pelajaran SKI pakek wordwall
itu membuat kita belajarnya lebih semangat dan gak bosen. "7

Sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Aida Nur Rahma dan
Azka Adyasta Rabbani murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan
Vivi Wulandari juga memberikan sebuah pernyataan yaitu:

“Senang ketika belajar SKI nya menggunakan media wordwall
saya dan teman-teman jadi semangat dan lebih mendengarkan
penjelasan bu ulfa soalnya kalo kita gak memperhatikan penjelasan
bu ulfa nanti pas diajak main game kita tidak bisa menjawab atau
melakukan. "7

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di atas dapat disimpulkan

bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran SKI
sangat baik digunakan untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran dan
dapat meningkatkan minat belajar siswa karena menjadikan siswa aktif saat
mengikuti kegiatan proses pembelajaran, meningkatkan antusias dan
semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta dapat memudahkan

siswa dalam mengingat materi yang disampaikan oleh guru.

75 Wawancara bersama Aida Nur Rahma salah satu murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan
pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah

6 Wawancara bersama Azka Adyasta Rabbani salah satu murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal
Simojayan pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah

7 Wawancara bersama Vivi Wulandari salah satu murid kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan
pada tanggal 16 Maret 2024 di ruang Kepala Sekolah
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Selain dari pernyataan di atas meningkatnya minat belajar siswa ketika
mengikuti proses giatan pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan media wordwall di MI Raudhatul Athfal

Simojayan juga dapat dilihat dari hasil nilai tugas yang telah diberikan.

NILAI TUGAS SISWA
Mapel : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas :4 (Empat)
Materi : Hijrah Para Sahabat Nabi Muhammad Saw Ke Habasyah

No NIS NISN Nama Nilai
1 200890 314595704 ABIZAR NURKAFI AZZAMI 78
2. 200891 3131096061 ADINDA LAILATUL AROFAH 83
3. 200892 3137235863 AIDA NUR ROHMAH 86
4 200893 3135390484 ALYA IZZATUN NISA' 81
5. 200894 3124766501 ARDEYVAN QIAN DAVINO 80
6. 200895 3137642428 ASSYIFA' QONITA 87
RAMADHAN
7. 200896 3135526584 AZKA ADHYASTA RABBANI 90
8. 20009 3130782626 ILMI DHATUS SHOLEHAH 83
9. 200897 3134543225 JUANITA KUMALA DEWI 87
10. 200899 3131006517 LAILATUL ADHAWIYAH 86
11. 200900 3139140442 M. AKMAL ALIF NABAWI 87
12. 200901 3139616642 MAHILLA LU'LUIL MAKNUN 86
13. 200902 3149511222 MAUDINATUL 87
MUNAWWAROH FAUZIAH
14. 200903 3137852124 MOCH. FAHRTY FAKHRUDDIN 81
MUDHORIK
15: 200904 3148548818 MUHAMMAD FAHMI NIZAM 86
16. 200905 3137147252 MUHAMMAD FHANEZA 78
ALFARIZI
17. 200906 3136468154 MUHAMMAD RAFASYAH 87
RAMADDANI
18. 200907 3129181209 MUHAMMAD REVAN FAWZI 78
19. 200908 3139618066 NADIA NURAINI 81
20. 330183 3130632799 NURUL HILWA 89
21. 200910 3136241957 QURROTA A'YUN ALFITRI 89
22. 200911 3147802634 SESYA AINUN NAJWA 89
23. 20024 3130742419 VIVI WULANDARI 89
24. 200913 3135219241 YUSSA SALSABILLA 83
25. 200914 3134544548 ZAKI IBNU RAMADHAN 90
NILAI RATA-RATA 85

Gambar 4.2 Lembar nilai tugas siswa dari hasil penerapan Media
Pembelajaran Wordwall pada Mata Pelajaran SKI untuk meningkatkan

Minat Belajar Siswa
Berdasarkan data dari hasil tugas siswa pada mata pelajaran SKI kelas 4 sudah
sangat baik. Telah dibuktikan bahwa proses kegiatan pembelajaran guru
menggunakan strategi pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui

media wordwall pada mata pelajaran SKI dapat meningkatkan minat belajar siswa hal
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ini dapat dilihat dari semangat, antusias siswa dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran, dan siswa lebih mudah untuk mengingat materi yang dijelaskan oleh

guru sehingga nilai tugas yang diperoleh juga sangat baik.

Hasil penerapan
media pembelajaran
worwall

\4

Bermain game
berkaitan dengan
materi yang diajarkan

\ 4

]
Lebih antusias dan [ Lebih mudah J [ Aktif di dalam kelas ]

bersemangat mengingat informasi

Meningkatnya minat
belajar siswa

Gambar 4.3 Hasil penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada Mata
Pelajaran SKI untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa




BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 1V, peneliti akan
menganalisis hasil penelitian tersebut dengan mengelompokkan sebagai berikut: a).
Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam melalui media wordwall di MI Raudhatul Athfal
Simojayan, b). Hasil penggunaan media wordwall pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan.

A. Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 pada

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui media wordwall di Ml

Raudhatul Athfal Simojayan

Dalam sebuah proses kegiatan pembelajaran seorang guru tentu perlu
untuk mengetahui karakteristik setiap muridnya. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan seorang guru dalam merumuskan strategi pembelajaran seperti
apa yang akan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. strategi
pembelajaran ini perlu dilakukan oleh guru untuk mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan. Menurut Dick dan Carey
menjelaskan  bahwasannya strategi pembelajaran merupakan seluruh
komponen pembelajaran dan tahapan kegiatan belajar yang dilakukan oleh

guru dalam rangka membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.’®

8 Dr. Siti Nurhasanah, M.Pd , Dr. Agus Jayadi, M.Pd , Dr. Rika Sa’diyah, M.Pd , syafrimen, M.Ed,
Strategi Pembelajaran. (EDU PUSTAKA,2019).
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dari ungkapan tersebut dapat dikatakan bahwa menurut mereka strategi
pembelajaran ini bukan hanya sebatas prosedur atau tahapan kegiatan
pembelajaran saja, melainkan juga termasuk metode dan media yang
digunakan dalam proses kegiata pembelajaran.

Seiring berkembangnya zaman yang sudah memasuki era globalisasi
ini memberikan sebuah dampak yang begitu besar salah satunya yakni pada
dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan saat ini seorang guru dapat
memanfaatkan teknologi digital berupa internet dalam kegiatan pembelajaran.
salah satu contoh teknologi digital berbasis internet ini seperti e-learning dan
media pembelajaran online lainnya.”

Media pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran memiliki
manfaat dan pengaruh yang besar terhadap proses kegiatan pembelajaran.
salah satunya yakni dengan adanya media dalam sebuah kegiatan
pembelajaran dapat memperlancar interaksi guru dengan siswa sehingga
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien serta dapat memperjelas
penjelasan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An-Nahl ayat 125 sebagai berikut®:

e 5 835 5) Gl (o (ol adlola 5 Al dlie 15 Aol 35 i 29

Cnigally BT 35 Al (e (i By

% Septy Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Sd Negeri Kohod lii,” PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Illmu Sosial 3, no. 2 (2021): 243-55,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa.

8 Quran Kemenag, “Tafsir Tahlili Q.S An-Nahl Ayat 125
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Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu
siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S An-Nahl [125])

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa seorang guru atau pendidik
dapat menggunakan sebuah metodepembelajaran yang baik dan tepat untuk
diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.8! Media pembelajaran juga terdiri dari berbagai
jenis dan format yakni seperti media berupa audio saja, media visual saja dan
ada juga media audiovisual.®? Satu hal yang perlu diingat dalam memilih dan
menggunakan sebuah media pembelajaran tentu juga harus memperhatikan
mengenai  ketepatan media tersebut dalam sebuah Kkegiatan proses

pembelajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan dalam hal ini seorang guru melakukan sebuah
strategi pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui media
wordwall pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Sesuai dengan
pernyataan yang dijelaskan oleh Bu Mariatul ulfa, S.Pd.l. selaku guru SKI
kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan bahwa strategi ini berguna dalam

meningkatkan minat belajar siswa terutama pada pembelajaran SKI.

8 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran,” Education and Learning
Journal 1, no. 1 (2020): 82, https://doi.org/10.33096/eljour.v1i1.43.

8 Fachrurrazi, “Pemanfaatan Dan Pengembangan Media Berbasis Teknologi Informasi Untuk
Pembelajaran.”
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Ml

Raudhatul Athfal Simojayan dalam menerapkan sebuah strategi pembelajaran

dengan menggunakan media wordwall untuk meningkatkan minat belajar

siswa

pada pembelajaran SKI terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan guru

dalam penerapan media tersebut pada proses kegiatan pembelajaran yaitu

sebag

1

2.

ai berikut:

. Membuat RPP

Mempersiapkan media yang akan dipilih

Mengecek jaringan internet untuk menghubungkan media wordwall
yang akan digunakan

Menjelaskan materi terlebih dahulu

Setelah memberikan penjelasan materi guru menanyakan kepada
murid terkait pemahaman materi yang telah disampaikan

Setelah melakukan tanya jawab terkait pemahaman siswa guru
menampilkan permainan yang telah dibuat melalui media wordwall
yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan

. Setelah siswa selesai melakukan permainan guru melakukan refleksi,

memberi penguatan, dan menyimpulkan materi yang dijelaskan

Tahapan-tahapan diatas yang dilakukan oleh guru selaras dengan yang

dikatakan oleh siswa bahwa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan

media wordwall guru tidak langsung memberikan game begitu saja melainkan

guru

juga menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan dipelajari dan
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melakukan tanya jawab terkait pemahaman siswa pada pembelajaran tersebut.
Selaras dengan penelitan terdahulu salah satunya penelitian yang dilakukan
olen Nur Azizah Qodiriyah Zahro dan Adi Rizky Pratama bahwa dalam
menggunakan media wordwall pada proses kegiatan pembelajaran guru harus
melakukan beberapa hal diantaranya guru harus mempersiapkan media yang
dipilih dan menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari.® Penggunaan
media pembelajaran merupakan sebuah bentuk kreativitas dan inovasi seorang
guru dalam menciptakaan pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menyenangkan.®* Dalam proses kegiatan pembelajaran SKI guru dapat
menggunakan strategi ekspositori dan strategi inkuiri yang mana dengan
menggunakan strategi ini menjadikan siswa ikut serta berperan aktif pada

proses pembelajaran. %

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
dalam kegiatan pembelajaran strategi pembelajaran yang digunakan dalam
proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas 4 di MI Raudhatul Athfal simojayan meliputi 3 strategi pembelajaran
diantaranya yaitu strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran
inkuiri dan strategi diferensiasi. Strategi yang pertama, strategi pembelajaran

ekspositori  langkah-langkah yang dilakukan oleh guru seperti siswa

8 Azizah, Zahro, and Pratama, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan
Minat Dan Motivasi Belajar Siswa.”

8 Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran Ricken Wijaya STAI DR.KHEZ Muttagien
Purwakarta.”

8 Putri and Wiza, “Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas XI Di MAN 3 Pasaman Barat.”
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diperintahkan untuk membaca materi yang akan dipelajari di buku paketnya
masing-masing ataupun melihat video kemudian guru memberikan sebuah
pertanyaan pemantik dan setelah salah satu murid dapat menjawab guru

memberikan jawaban penguat sekaligus menjelaskan materi tersebut.

Strategi ekspositori dengan langkah-langkah tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terkait informasi yang telah
didapatkan melalui membaca ataupun melihat video yang diberikan oleh guru.
Dan untuk strategi yang kedua, strategi pembelajaran inkuiri langkah-langkah
yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan sebuah soal atau quiz seperti
berupa Wordsearch (Pencarian kata) dan Crossword (Teka-teki silang)
menggunakan media wordwall yang berkaitan dengan materi yang telah
dijelaskan. Hal ini dilakukan oleh guru agar bagaimana caranya siswa dapat
menemukan dan memahami pelajaran secara mandiri dengan begitu mereka
akan lebih berfikir kritis dan aktif pada saat mengikuti proses kegiatan

pembelajaran.

Sedangkan untuk strategi yang Kketiga, strategi pembelajaran
diferensiasi proses yang fokus pada bagaimana pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari langkah-langkah yang dilakukan oleh guru yaitu
melakukan pemetaan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang berbeda-beda
ada yang visual, audiotori, dan juga audiovisul. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pola belajar bagaimana yang dibutuhkan siswa

apakah siswa dapat lebih bisa belajar secara madiri atau dengan cara
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berkelompok, mengetahui mana siswa yang membutuhkan bantuan dalam
proses kegiatan belajar, dan juga dapat mempermudah guru dalam
mempertimbangkan dan mempersiapakan skenario pembelajaran yang

dibutuhkan siswa agar mudah dalam memahami materi yang dipelajari.®

Penggunaan media wordwall pada kegiatan pembelajaran sudah
banyak dilakukan hanya saja pada penelitian ini dalam penerapannya terdapat
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berkaitan dengan proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media wordwall.
Penggunaan media dalam sebuah proses kegiatan pembelajaran juga dapat
dikatakan sebagai salah satu strategi pembelajaran menyenangkan karena
upaya tersebut dapat meningkatkan daya tarik siswa dalam mengikuti
pembelajaran.t” Oleh karena itu penggunaan media wordwall yang dilakukan
oleh guru SKI di MI Raudhatul Athfal Simojayan pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas 4 juga dapat meningkatkan minat belajar siswa
karena proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Hal ini sesuai dengar pernyataan yang telah disampaikan baik
oleh guru SKI kelas 4 dan salah satu murid kelas 4 bahwa pembelajaran
menggunakan media wordwall ini menjadikan siswa aktif dan bersemangat

dalam mengikuti pembelajaran.

8 Mahilda Dea Komalasari, “Pemetaan Kebutuhan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Berdiferensiasi,” Prosidng Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 1 (2023): 27-32,
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sn-pgsd/article/view/15116/5913.

8 Dr. Siti Nurhasanah, M.Pd , Dr. Agus Jayadi, M.Pd , Dr. Rika Sa’diyah, M.Pd , syafrimen, M.Ed,
Strategi Pembelajaran.(EDU PUSTAKA,2019).
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B. Hasil penggunaan media wordwall pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam kelas 4 di Ml Raudhatul Athfal Simojayan

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan hasil dari penggunaan
media wordwall pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan merupakan sebuah hal yang mendukung bagi
siswa menjadi lebih baik dan lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai menyebutkan
terkait manfaat media dalam proses kegiatan pembelajaran antara lain yaitu
dengan adanya sebuah media pembelajaran dapat mengaktifkan respon siswa
dan proses kegiatan pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar.®

Sarana dan prasarana yang mendukung serta adanya kreatifitas dan
inisiatif guru merupakan salah satu hal yang mempengaruhi dalam penerapan
media pembelajaran, sebab jika dua hal tersebut tidak ada dan berkaitan tentu
pemanfaatan media pembelajaran pada proses kegiatan pembelajaran akan
menjadi sebuah hal yang sia-sia. Penggunaan media wordwall pada proses
kegiatan pembelajaran terutama pada pembelajaran SKI tentu sesuai dengan
apa yang sudah ada di buku pelajaran SKI milik guru dan siswa. sehingga
mempermudah guru dalam memilih media apa yang cocok digunakan pada
saat pelajaran tersebut. hal tersebut juga menjadi salah satu kelebihan yang

dimiliki oleh media wordwall dimana pada media tersebut selain mudah

8 Fachrurrazi, “Pemanfaatan Dan Pengembangan Media Berbasis Teknologi Informasi Untuk
Pembelajaran.”
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digunakan juga menyediakan berbagai fitur yang dapat digunakan sesuai
dengan materi yang akan dipelajari.

Pada proses kegiatan pembelajaran yang dalam meningkatkan minat
belajar siswa melalui media wordwall pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam ini guru hanya menggunakan 3 fitur dari 18 fitur yang ada hal ini
dikarenakan pada setiap proses pembelajaran guru tidak selalu menggunakan
media wordwall sebagai penunjang dalam proses kegiatan pembelajaran
karena guru selalu menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 3 fitur
yang telah digunakan guru dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran
pada materi Sejarah Kebudayaan Islam yaitu fitur Quiz, Teka-teki silang
(Crossword), dan Pencarian kata (Wordsearch). Penggunaan media wordwall
ini memiliki tujuan agar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran,
membangkitkan semangat siswa, dan mempermudah siswa dalam mengingat
informasi yang telah disampaikan.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud)
terkait efektifitas pengunaan media dalam proses pembelajaran menegaskan
bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
minat dan motivasi belajar siswa, mengurangi atau menghindari terjadinya
verbalisme, membangkitkan nalar yang teratur, sistematis, dan untuk
menumbuhkan pengertian dan pengembangan nili-nilai pada diri siswa.®® dari

hasil wawancara dan observasi di MI Raudhatul Athfal Simojayan, dalam

8 Supriyono, “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa,”
Pendidikan Dasar 11 (2018): 43-48.
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proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media wordwall siswa
menjadi bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan siswa tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. hal ini dikarenakan guru
menggunakan media yang yang menjadikan siswa lebih aktif dan proses
kegiatan menjadi menyenangkan.

Dan dari hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi,
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang di dapat di MI Raudhatul
Athfal Simojayan siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
ketika guru menjelaskan materi siswa mendengarkan penjelasan guru, dan
ketika guru memberikan pertanyaan atau quiz melalui media wordwall
tersebut siswa bisa menjawab dan melakukanya serta antusias dalam
menyelesaikan tugasnya. Jadi minat belajar siswa di MI Raudhatul Athfal
Simojayan setelah penerapan media wordwall pada proses kegiatan
pembelajaran khususnya pada pelajaran SKI dapat meningkat pernyataan ini
dapat dilihat dari nilai tugas yang telah dicapai dan beberapa hal antara lain
sebagi berikut:

1) Siswa menjadi semangat dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran

2) Saat proses kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan
suasana kelas lebih hidup

3) Kegiatan pembelajaran menggunakan media wordwall utamanya pada
pelajaran SKI dapat membuat siswa senang dan tidak membosankan

4) Siswa lebih memperhatikan guru saat menjelaskan materi



83

5) Siswa lebih mudah mengingat informasi yang telah disampaikan oleh
guru sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari penggunaan
media wodwall dalam menigkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal Simojayan sangat bermanfaat untuk
proses pembelajaran bagi guru dan siswa, dimana dengan adanya pemanfaatan
media wordwall tersebut minat belajar siswa menjadi lebih meningkat hal ini
dapat dilihat dari keaktifan siswa pada proses kegiatan pembelajaran dan nilai
tugas yang dicapai. Hasil dari penggunaan media wodwall dalam menigkatkan
minat belajar siswa pada kegiatan pembelajaran ini sama dengan hasil yang
diperoleh oleh peneliti terdahulu. Salah satunya penelitian yang dilakukan
oleh Zainul Hasan dimana hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
meningkatnya minat belajar siswa dapat dilihat dari ketertarikan dan keaktifan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.®® Penelitian ini juga dapat
memberikan sebuah manfaat bagi guru yaitu dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang baru dan lebih menyenangkan sehingga kegiatan

pembelajaran tidak lagi monoton dan membosankan.

% Hasan, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Pada Mata Pelajaran Figih Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII B Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2022/2023.”



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang ditemukan di lapangan dapat disimpulkan
mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui
media wordwall pada pembelajaran SKI kelas 4 di MI Raudhatul Athfal

Simojayan adalah sebagai berikut:
1. Penerapan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 4 di
MI Raudhatul Athfal Simojayan dalam penerapannya guru tidak
langsung menerapkan media nya, akan tetapi guru juga menjelaskan
terlebih dahulu. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh guru
ketika pembelajaran menggunakan media wordwall yaitu: membuat
RPP, guru menjelaskan materi sebelum menggunakan media, guru
memberikan sebuah pertanyaan dan game melalui media wordwall
yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan, setelah siswa selesai
menjawab dan melakukan tugas yang diberikan guru diakhir
pembelajaran menyimpulkan dan merefleksi kegiatan yang telah
dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa. Dalam proses kegiatan
pembelajaran menggunakan media Wordwall guru menggunakan 3
strategi pembelajaran yang mana meliputi strategi pembelajaran

ekspositori, strategi pembelajaran inkuiri dan strategi diferensiasi.

84



85

strategi pembelajaran ekspositori langkah-langkah yang dilakukan oleh
guru seperti siswa diperintahkan untuk membaca materi yang akan
dipelajari di buku paketnya masing-masing ataupun melihat video
kemudian guru memberikan sebuah pertanyaan pemantik dan setelah
salah satu murid dapat menjawab guru memberikan jawaban penguat
sekaligus menjelaskan materi tersebut. Dan untuk strategi yang kedua,
strategi pembelajaran inkuiri langkah-langkah yang dilakukan oleh
guru yaitu memberikan sebuah soal atau quiz melalui media wordwall.
Sedangkan untuk strategi yang ketiga, strategi pembelajaran
diferensiasi proses yang fokus pada bagaimana pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari langkah-langkah yang dilakukan oleh
guru yaitu melakukan pemetaan kebutuhan dan gaya belajar siswa
yang berbeda-beda ada yang visual, audiotori, dan juga audiovisul.

Untuk hasil dari penerapan media pembelajaran wordwall dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat dilihat dari semangat siswa dalam mengikuti
proses kegiatan pembelajaran, siswa terlihat aktif saat pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan media wordwall, siswa lebih mudah
untuk mengingat informasi yang telah disampaikan guru, sehingga

meningkatnya nilai tugas dan meningkatnya minat belajar siswa.



86

B. Saran
Penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti masih terdapat banyak
kekurangan, baik dalam penelitian ataupun dalam penulisan, oleh karena itu
ada beberapa saran yang dapat disampaikan kepada sekolah, guru SKI dan
untuk peneliti selanjutnya semoga dapat membantu untuk meningkatkan
minat belajar siswa.

1. Penggunaan media pembelajaran wordwall dapat digunakan sebagai
penunjang yang dapat membantu guru dalam pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran SKI terhadap siswa kelas 4 MI Raudhatul Athfal
Simojayan, namun dalam memilih media pembelajaran seorang guru
juga harus menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

2. Upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
SKI, diharapkan seorang guru untuk menggunakan media audio visual
ketika pembelajaran SKI, karena dengan menggunakan media dalam
proses kegiatan pembelajaran dapat mempermudah guru dalam
menjelaskan materi pelajaran dan memudahkan siswa untuk
memahami materi yang diajarkan serta meningkatkan minat belajar
siswa.

3. Bagi peneliti yang selanjutnya dengan fokusan masalah yang serupa
atau sama yaitu mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa melalui media wordwall diharapkan mampu memberikan

pemahaman dan gambaran yang lebih jelas.
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No

Aspek Observasi

Hasil Observasi

Ya Tidak

Sarana dan prasarana M| Raudhatul Athfal dapat
mendukung dalam kegiatan pembelajaran

menggunakan media wordwall

v

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam proses pembelajaran menggunakan media

wordwall sudah sesuai dengan hasil wawancara

Siswa lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran SKI ketika menggunakan media

wordall

Peningkatan minat belajar siswa pada
pembelajaran SKI yang dilakukan guru dengan
menggunakan media wordwall dapat dilihat dari
keaktifan dan ketertarikan siswa pada proses

pembelajaran di dalam kelas

Siswa lebih mudah memahami dan bersemangat
ketika kegiatan pembelajaran menggunakan
media wordwall dibandingkan dengan tidak

menggunakan media
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No

Pertanyaan

Responden

.| Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai

kepala sekolah di MI Raudhatul Athfal

Simojayan?

Kepala Sekolah

Bagaimana tanggapan ibu terkait guru yang
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan

media wordwall?

Kepala Sekolah

Apakah Sarana prasarana yang ada di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan mendukung
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan

media wordwall?

Kepala Sekolah

Apakah ada kendala dalam menggunakan
media wordwall dalam kegiatan pembelajaran

di Ml Raudhatul Athfal Simojayan?

Kepala Sekolah

Apakah dengan adanya pembelajaran
menggunakan media wordwall bisa menarik
perhatian siswa dan dapat meningkatkan

minat belajar siswa?

Kepala Sekolah

Apakah sebelumnya anda pernah
menggunakan media wordwall pada kegiatan

pembelajaran?

Guru SKI Kelas 4
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Apa yang melatarbelakangi ibu menggunakan
media wordwall dalam upaya meningkatkan

minat belajar siswa?

Guru SKI Kelas 4

Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam
mengintegrasikan media wordwall pada

kegiatan pembelajaran?

Guru SKI Kelas 4

Bagaimana ibu menilai penggunaan media
wordwall bisa digunakan untuk meningkatkan

minat belajar siswa?

Guru SKI Kelas 4

10

Apa saja keuntungan dan kendala atau
hambatan dalam menggunakan media

wordwall dalam kegiatan pembelajaran?

Guru SKI Kelas 4

11

Bagaimana perasaan adek ketika mengikuti
proses pembelajaran SKI guru menggunakan

media wordwall?

Siswa

12

Bagaimana proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru dalam menggunakan

media wordwall?

siswa

13

Apakah adek lebih tertarik belajar SKI guru
menggunakan media wordwall dari pada
menggunakan metode ceramah seperti

biasanya?

Siswa
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Kisi-kisi Wawancara Kepala Sekolah

Narasumber : Nurul Istichomah, S.Pd.1
Jabatan . Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Maret 2024
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
1.| Sudah berapa lama ibu menjabat | Saya menjabat sebagai kepala madrasah

sebagai kepala sekolah di MI
Raudhatul Athfal Simojayan?

itu sejak tahun 2009 jadi sampai sekarang
sudah berjalan 15 tahun

Bagaimana tanggapan ibu terkait
guru yang dalam  kegiatan
pembelajaran menggunakan media
wordwall?

Saya sangat mendukung sekali dengan
adanya metode wordwall yang diterapkan
oleh guru-guru karena semangat belajar
anak-anak itu semakin meningkat

Apakah Sarana prasarana yang ada
di MI Raudhatul Athfal Simojayan
mendukung dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media
wordwall?

Untuk sarana dan prasarana Insya Allah
sudah sangat mendukung, apalagi ketika
pembelajaran dengan menggunakan audio
visual disini juga mendukung karena LCD
proyektor sudah tersedia

Apakah ada  kendala  dalam
menggunakan  media  wordwall
dalam kegiatan pembelajaran di Ml
Raudhatul Athfal Simojayan?

kendalanya yang utama yaitu
dibutuhkannya sebuah jaringan internet
dan Kendalanya ada di guru-guru yang
kurang menguasai 1T

Apakah dengan adanya
pembelajaran menggunakan media
wordwall bisa menarik perhatian
siswa dan dapat meningkatkan minat
belajar siswa?

Penggunaan media wordwall dalam proses
kegiatan pembelajaran menurut saya dapat
meningkatkan minat belajar siswa, kenapa
karena dengan media wordwall tersebut
anak-anak bisa belajar sambil bermain
dan itu yang membuat anak-anak
semangat dan senang dalam proses
belajarnya




98

Kisi-kisi Wawancara Guru SKI

Narasumber : Mariatul Ulfa, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Maret 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang anda pahami terkait | Strategi pembelajaran merupkan suatu
maksud dari strategi | kegiatan atau cara yang dilakukan oleh guru

pembelajaran?

dalam sebuah proses pembelajaran untuk
menjadikan kegiatan pembelajaran tersebut
lebih tersususn dalam mencapai tujuan
pembelajarn dan juga sebagai cara dalam
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang
lebih menyenangkan

Apa yang melatar belakangi ibu
menggunakan media wordwall
dalam upaya meningkatkan
minat belajar siswa?

Yang melatar belakangi saya dalam
menggunakan media wordwall dalam
kegiatan pembelajaran dengan upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa terutama
pada pelajaran SKI vyaitu saya melihat
sejauh ini sering kita jumpai bahwa pada
pembelajaran keagamaan terutama SKI guru
hanya mengandalkan metode ceramah saja
padahal jika guru menggunakan metode
ceramah saja terutama pada pembelajaran
sejarah jelas siswa kan merasa bosan karena
mereka hanya berfokus mendengarkan
penjelasan guru saja dan nanti ujung-
ujungnya setelah guru menjelaskan mereka
disurun mengerjakan soal yang ada di lks
selalu begitu. Oleh karena itu ketika saya
mengajar pelajaran SKI saya berfikir untuk
mencoba menggunakan media yang bisa
mendukung dalam kegiatan pembelajaran
untuk menjadikan siswa tertarik dan minat
dalam mengikuti pembelajaran  salah
satunya yakni dengan media wordwall.
Alasan saya menggunakan media wordwall
ini dalam kegiatan pembelajaran karena di
dalam media wordwall ini terdapat berbagai
fitur yang bisa saya gunakan sehingga
kegiatan pembelajaran yang saya lakukan
tidak membosankan karena mereka bisa
belajar sambil bermain
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Bagaimana strategi yang ibu
lakukan dalam mengintegrasikan
media wordwall pada kegiatan
pembelajaran?

Sebelum memulai pembelajaran tentu saya
perlu untuk mempersiapkan beberapa hal
seperti halnya ~ menetapkan  tujuan
pembelajaran, memilih media yang akan
digunakan,mempersiapkan perangkat yang
dibutuhkan, dan menyusun RPP. kemudian
pada saat kegiatan pembelajaran saya
berbicara  dengan  siswa  mengenai
pembelajaran saat ini, mengulas secara
singkat materi sebelumnya, lalu saya
menjalani proses pembelajaran, kemudian
pada akhir pembelajaran saya akan
merefleksi kegiatan yang telah dilakukan
serta memberikan penguatan secara singkat
kepada siswa terkait apa yang telah
dipelajari

Bagaimana ibu menilai
penggunaan media wordwall bisa
digunakan untuk meningkatkan
minat belajar siswa?

Strategi pembelajaran yang saya pakai pada
pembelajaran SKI terutama pada saat
menggunakan  media  wordwall itu
menggunakan 3 strategi yang pertama
ekspositori, kemudian inkuiri, dan juga
diferensiasi.  Dimana  yang  strategi
ekspositori saya pakai seperti hal nya pada
proses  kegiatan  pembelajaran  saya
memerintahkan anak-anak untuk membaca
materi yang akan dipelajari pada buku
paketnya masing-masing ketika sudah
selesai membaca kemudian saya
memberikan sebuah pertanyaan pemancing
atau pemantik kepada mereka seperti apa
penyebab nabi dan para sahabat hijrah dll,
setelah salah satu dari mereka dapat
menjawab  pertanyaan  tersebut  baru
kemudian saya akan menjawabnya ulang
dan sekaligus menjelaskan materi yang
dipelajari tersebut. Kenapa saya
menggunakan strategi ekspositori tersebut
tujuan saya itu untuk  mengetahui
pemahaman anak-anak para siswa dari
informasi yang telah mereka dapatkan
melalui membaca atau pun melihat video
jika memang pada saat itu saya
memperlihatkan video.

Kemudian untuk strategi inkuiri ini
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dilakukan supaya bagaimana caranya anak-
anak bisa menemukan atau memahami
pelajaran secara sendiri atau mandiri
melalui quiz ataupun permainan yang saya
berikan melalui media wordwall tersebut
dengan begitu mereka akan lebih berfikir
kritis dan aktif pada saat mengikuti
pembelajaran. Sedangkan untuk yang ketiga
yaitu strategi diferensiasi hal ini yang saya
lakukan vyaitu berfokus pada diferensiasi
proses dalam strategi ini saya hanya
berpusat pada bagaimana pemahaman anak-
anak itu terhadap materi yang dipelajari saat
itu saat saya sudah melakukan memetakan
kebutuhan para siswa karena anak-anak ini
memiliki gaya belajar yang berbeda ada
yang cenderung ke visual, auditori dan ada
juga yang audiovisual. Ketika kita sudah
memetakan kebutuhan mereka dengan
demikian kita tau apakah murid akan bisa
bekerja sendiri atau lebih mudah dengan
belajar kelompok dan kita juga akan tau
mbak siswa mana yang butuh pertanyaan
hanya pemandu dan siapa saja Yyang
memerlukan banyak bantuan setelah hal
tersebut  kita  ketahui kita  bisa
mempertimbangkan skenario pembelajaran
apa yang akan kita buat atau yang akan kita
berikan sehingga anak-anak itu bisa
menerima pembelajaran tentang materi
tersebut dengan mudah

Apa saja keuntungan dan kendala
atau hambatan dalam
menggunakan media wordwall
dalam kegiatan pembelajaran?

Untuk keuntungannya yakni fitur yang
disediakan begitu beragam sehingga Kkita
sebagai guru bisa memilih fitur yang sesuai
dengan materi pelajaran yang akan Kita
ajarkan, fitur yang ada di wordwall ini juga
gratis  jadi  tidak  terbatas  dalam
menggunakannya. serta guru dengan mudah
dapat memahami kegunaan dari masing-
masing fitur yang telah disediakan. Kalo
untuk kelemahannya tentu yakni terletak
pada ketergantungan pada internet saat
menggunakan  aplikasi  tersebut  dan
membutuhkan waktu yang lumayan cukup
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lama dalam menyesuaikan atau merancang
konten dan membuat pertanyaan beserta
jawaban yang akan digunakan terutama bagi
guru yang belum familiar dengan media
wordwall ini.

Narasumber

Kisi-kisi Wawancara Siswa

: Aida Nur Rahma

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Maret 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana proses kegiatan | Bu ulfa ketika mengajar tidak langsung
pembelajaran yang dilakukan guru | menggunakan media wordwall mbak dan
dalam  menggunakan  media | juga tidak langsung memberi tugas,
wordwall? tetapi ibunya biasanya jelasin dulu

materinya terus baru mengajak bermain
teka teki silang yang ada di wordwall dan
pas di akhir biasanya ibunya menjelaskan
ulang secara singkat materi tadi soalnya
biasanya ada sebagian teman-teman
kurang memahami  materi  yang
diajarkan.

2. | Bagaimana perasaan adek ketika | Ketika bu ulfa mengajar SKI
mengikuti proses pembelajaran SKI | menggunakan wordwall kita senang
guru menggunakan media | sekali mbak soalnya seru. biasanya hanya
wordwall? mengerjakan LKS saja sekarang kita bisa

bermain game dan ada gambar-
gambarnya jadi kita lebih bersemangat
dalam belajar

Narasumber : Azka Adyasta Rabbani

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Maret 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana proses kegiatan | Pada saat pembelajaran biasanya bu ulfa
pembelajaran yang dilakukan guru | menyuruh kita membaca materi yang
dalam  menggunakan  media | gkan  dipelajarin  terus  ibunya
wordwall? menjelaskan pelajarannya setelah itu kita
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baru diajak bermain dan mengerjakan
soal yang dari wordwall
2. | Bagaimana perasaan adek ketika | Ini mbak ketika bu ulfa mengajar
mengikuti proses pembelajaran SKI | pelajaran SKI  pakek wordwall itu
guru menggunakan media | membuat kita belajarnya lebih semangat
wordwall? dan gak bosen.
Narasumber : Vivi Wulandari

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Maret 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana proses kegiatan | Bu ulfa ketika mengajar pelajaran SKI
pembelajaran yang dilakukan guru | menggunakan wordwall biasanya ibunya
dalam  menggunakan  media | hijlang nanti mau diajak bermain yang
wordwall? ada di wordwall kayak kemaren itu yang
mencari kata tapi sebelum itu ibunya
menerangkan materinya dan kita disuruh
memperhatikan ~ dan  mendengarkan
ibunya biar nanti bisa menjawab
pertanyaan ketika bermain
2. | Bagaimana perasaan adek ketika | Senang ketika belajar SKI nya
mengikuti proses pembelajaran SKI | menggunakan media wordwall saya dan
guru menggunakan media | teman-teman jadi semangat dan lebih
wordwall? mendengarkan  penjelasan  bu ulfa
soalnya kalo kita gak memperhatikan
penjelasan bu ulfa nanti pas diajak main
game Kkita tidak bisa menjawab atau
melakukan.
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Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPPP)

Satuan Penchidikan M1 Rawdhatul Athfal Simojayan

Mata Pelajaran Sejarah Kebudaynan Islam (SK1)
Kelas/ Semester 4/ Ganpl
Alokasi Wakiu 20

A KOMPETENSI INTI (K1)

KEL Menerima, menjatankan, dan menghargas ajaran agama yang dianutnya

KE2 Nenunpukhan peritabu jujur, disiplin, tangpung jawab, santun, peduli, dan percaya
dint dalam herinterakst denpan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

K13 Memahami pengetahuan aktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan
rasa ingin tabu tentang dinnya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan bends-benda
vang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

KI4: Menyayikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis.dalam
Karya yang estetis, dalum gerakan yang mencerminkan anak schat, dan dalsm tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR (KD)

1.1 © Menunatkan kemauan untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai bemtuk
implementasi semangat hijrah para sahabat Rasulullah

@

2.1 - Menunjukkan kesabaran para Sahabat Nabi Muhammad saw dalam penstiwa hyrah
ke Ilabasah
3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi Muhammad saw. menganjurkan sahabat hijrah ke
Iabasah
41 - Menceritakan peristiwa hijrah sahabat ke Habasah

€ 3L1: kkan sebab-sebab Nabi N d saw. kan sahabat hijrah ke

Habasah.
3.1.2: Menceritakan peristiwa hijrah sahabat ke Habasah

[T e i vameskon| ]
- dipelajari ‘ ___l
MW | * Gooaibsnisinng s
l di buku paket SKI kelas 1V lr
» Gum mehbuban nnga javah !
terkait  materi  yang |:h)|’ |
diclashan
’ (iuvumnnhcnhnpanummyug' ’
Derhatan denygan iiaten sang elah |
dielaskan sceara imdad st | |
kelompok  melalw media |
# Pesertn didik mengerjakan | |
perintah yany telah dibenikan olch |
gury | |
> Guru membimbing peserts dnd-k! |
dalam pengerjaannya dan |
melakukan pengawasan. j ‘
ll?enulup 7 Guiu mereview semua kegiatan
vang sudah dilakukan sehanian dan (
| memints peserta didik melakukan | |
| refleksi keenatan har ity |
7 Guru memben penguatan kembaly ~ 1
matert vang telah divahas
7 Guru  dan  peserta I’Idlk‘ '
mienyispulhan basil pembelyjaan
pada hart ini \
7 Guiu meniina peseit didik stk
membersihkan  dan  merapikan ‘
|

| fuaig helas i

313 Menunyukkan kesabaran para Sahiabat Nabi Muhammad saw  dalam peristiwa hijrah

ke Habasah

411 Menunyukkan kemauan untuk selaly berubah menuju kebaikan sebagai bentuk

implementasi semangat hijrah para sahabat Rasulullah 4.1.2 Menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga. teman, gury, dan tetangganya.

TUJUAN PEMBELAJARAN

- Menjclaskan sebab-sebab Nabi Muhammad saw menganjurkan sahabat hijrah ke
Habasah

=

"

Menceritakan peristiwa hijrah Sahabat ke Habassh
Menunjukkan kesabaran para Sahabat Nabi Muhammad saw dalam peristiwa hijrah ke
Habasah

w

IS

Menunjukkan kemauan untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai bentuk
implementasi semangat hyyrah para sahabat Rasulullah

-

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tangeung jawab, santun, peduli, dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No [Kegiatan Deskripst Kegiatan Lokasi Wakmu
1 | Pembukaan

T > Guu memben  salam  dan |
mengondisikan  kelas  agar
pembelaiaran siap dimulai

Guru menunjuk satu peserta didik

v

untik  memimpin  doa.  setelah
berdoa gury melakukan
komunikasi teatang  kehadiran
peserta didik,

Guru menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan dan  tujuan

v

kewiatan belajar
Guru melakukan apresepsi terkait

J malen di pertemuan sebeiun _l_—l

v

Selelah _ membersihkan  dan

' merapikan ruang kelas, pesera
|
{

didik diminta duduk kembali
ditempat masing-masing.
» Guru memberikan motivasi agar

gt belajar dan kewatan ditutup

dengan doa bersama |

F METODE : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab
G MEDIA / SUMBER BELAJAR - Buku Paket SKI Kelas 1V, Laptop, dan LCD Proycktor.
I PENILAIAN  Tes/ Lisan

Mengetahui
drasah Penyusun
s
—
i
h, SPdL Marlatu! Ulla, S PdT
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian

-Waw-ancara Kepala Sekolah, Guru SKI kelas 4, dan Siswa
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Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup Penulis

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Jurusan

Fakultas

Tahun masuk

Alamat rumah

No HP
Alamat Email

Riwayat Pendidikan

Biodata Mahasiswa

: Kamilatus Sa’adah Abu Hasan

: 200103110069

: Malang, 15 Januari 2001

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
. llmu Tarbiyah dan Keguruan

12020

- JL. Apus Kidul No. 26 RT/RW 01/01 Desa
Gadungsari- Kec. Tirtoyudo, Kab. Malang.

: 082335643061
: ikikamila0O1l@gmail.com

: 1. TK Al-Mabrur Gadungsari

2. MI Fathul Ulum Gadungsari

3. SMP An-Nur Bululawang

4. SMA An-Nur Bululawang

5. S-1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang


mailto:ikikamila01@gmail.com

